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Kata Pengantar 


Scgala puji bagi Allah Tuhan seru sekalian 
a lam. Hanya kepadanya kami mohon pertolongan 
il.tlam perkara dunia dan agama. Shalawat serta 
Nit lam semoga tetap terlimpah atas junjungan 
kita Nabi Muhammad, yang termulia diantara 
para nabi dan rasul, serta kepada keluarga serta 
sahabatnya semuanya. Amma ba'du: 

Seperti kita ketahui bahwa ■ dalam syari at 
Islam kita setidaknya mengenal ada yang disebut 
sebagai masalah ushul (pokok) dan ada pula 
masalah futu'( cabang). Adapun masalah ushul 
adalah masalah yang tidak diperdebatkan lagi 
dan diketahui secara pasti oleh seluruh kaum 
muslimin, seprti: wajib-nya shalat lima waktu, 
puasa Ramadhan, berhaji dansebagainya. Adapun 
masalah furu ialah masalah-masalah cabang 
yang tidak semua orang muslim mengetahui- 
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nya, seperti: perincian hukum zakat, perincian 
hukum yang berkaitan dengan shalat, dsb. Dan 
yang terakhir ini lah yang sering mengundang 
perdebatan dikalangan orang muslim karena 
perbedaan dalam hal dalil (landasan hukum) 
serta cara pandang atau sudut pandang terhadap 
dalil tersebut, seperti: masalah qunut, masalah 
rakaat tarawih, dll. Sejak dahulu memang selalu 
terjadi perbedaan, yang mengundang diskusi, 
dan perdebatan tentang masala-masalah furu' 
ini. Sehingga timbullah berbagai mazhab yang 
disebabkan karena perbedaan dalil dan atau cara 
pandang yang berbeda terhadap dalil tersebut. 

Itu semua adalah sesuatu yang wajar dan tak 
dapat dihindari atau dipaksakan agar semua 
orang berpendapat sama dalam hal ini. Sebab 
menyamakan pendapat dalam masalah-masalah 
yang demikian itu adalah sulit sekali jika tidak 
dibilang sama sekali tidak mungkin. Namun 
diantara hal yang terpenting adalah menyikapi 
perbedaan itu dengan sikap yang bijak, dan 
lebih banyak mencari persamaan ketimbang 
mengungkit perbedaan, serta membangun 
sikap saling pengertian antara pihak-pihak 
yang berbeda pendapat tersebut. Diantaranya 
dengan mengadakan diskusi-diskusi. ilmiah 
yang jauh dari fanatik sempit, celaan, emosi, 
caci-maki,dan cara-cara yang tidak obyektif 
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(lul.ik fair). Tujuannya antara lain agar terjadi 
a ling memahami antara pihak-pihak tersebut 
il.ui terjalinnya Ukhuwah Islamiyyah yang kita 
diiinbakan bersama. Dan bukan untuk memaksa 
orang lain agar mengikuti pendapatnya dengan 
i a ra-cara yang tidak bijak seperti pemutar balikan 
l.ikla, data, atau perkataan dan sebagainya, yang 
justru menimbulkan amarah dan kebecian antara 
Hosnma kita. 

Diantara masalah-masalah yang menimbul- 
k.iii kotroversi (perdebatan) adalah masalah 
pcringatan Maulid Nabi. Yang mana setiap 
Uiluinnya masalah. ini selalu menjadi bahan 
jierdebatan yang seolah tak ada habis-habisnya. 
Dan seandainya terjadi saling memahami satu 
sa ma lain pastilah hal itu tak akan terjadi. Bahkan 
dengan adanya perdebatan yang berlarut-larut 
seputar masalah ini dan masalah-masalah lain 
yang sejenis, justru akan dapat melupakan dan 
mengorbankan kita terhadap agenda terbesar 
n mat ini yaitu Persatuan Umat Islam. 

Oleh karena itu perlu adanya tabayyun 
(penjelasan) yang memadai dan ilmiyah serta 
berbobot dan obyektif dalam masalah ini agar 
lidak terjadi apa yang kita sebut dengan istilah 
debat kusir atau debat yang tak berujung yang 
justru akan merugikan kita sendiri. Sebab hal 
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itu tak akan terhindari bilamana kita hanya 
melakukan perdebatan yang emosional dan 
subyektif. 

Inilah yang berusaha dihindari oleh Al- 
Marhum wal Maghfurlah Al-'Allamah Al-Muhad- 
dits As-Sayyid Muhammad bin As-Sayyid 
'Alawiy Al-Maliki dalam tulisan beliau yang 
terjemahannya sekarang berada dihadapan para 
pembaca sekalian. Beliau menyusun tulisannya 
ini secara ilmiah, dengan memperkaya data- 
data menyangkut permasalahan maulid, serta 
bukti-bukti kesejarahan dan tak lupa pula dalil- 
dalil yang memadai baik dari Alqur'an dan As- 
Sunnahyang merupakan dalil naqli maupun yang 
berupa dalil aqli. Yang mana beliau mengulas 
serta mengolah kesemuanya itu dengan begitu 
baik dan dengan bahasa yang mudah dimengerti 
baik untuk kalangan awam lebih-lebih lagi bagi 
orang-orang terpelajar. Hal itu didukung pula 
oleh susunan penulisannya yang sistematis. 
Itu semua adalah gaya penulisan beliau bukan 
hanya pada risalah ini namun pada setiap tulisan 
beliau. Itu semua membuat karya-karya beliau 
sangat diminati. 

Karena pentingnya masalah yang terkandung 
dan mengingat tujuan-tujuan yang tersebut 
diatas maka kami merasa bahwa karya ini 
sangat perlu untuk dibaca dan diketahui 
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i tlclt kaum muslimin. Baik sebagai penambah 
w.iwasan maupun sebagai sarana merajut 
uUiuwah islamiyyah. Itulah beberapa sebab yang 
mrndorong kami untuk menerjemahkan karya 
y.mg berharga ini. 

Akhir kata hanya kepada Allah lah kami 
nicmohon agar menjadikan terjemahan ini 
bcrmanfaat seperti karya aslinya, dan agar Dia 
memberi ganjaran yang sebanyak-banyaknya 
kepada semua pihak yang terlibat dalam terbitnya 
luiku ini. Dan kami juga memohon agar Allah 
N«Miantiasa memberi kita semua hidayah dan 
'in.tyah-Nya sehingga kita dapat tetap berada 
d.in selalu melangkah pada jalan yang lurus, 
j.ilan yang diridhoi olehNya. Amin. 


Wassalam, 

Penerbit 
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Pendahuluan 


Segala puji hanya milik Allah Tuhan Penguasa 
Scluruh Alam. shalawat dan salam semoga 
lorcurah atas Rasul yang termulya, junjungan kita 
Nabi Muhammad saw. beserta seluruh keluarga 
dan para sahabatnya. 

Amma ba'du. Pembahasan tentang hukum 
perayaan dalam rangka memperingati maulid 
(kelahiran) Nabi telah banyak dilakukan. Oleh 
karena itu saya sebenarnya tak ingin menulis 
pembahasan tentang hal itu. Ini karena masalah 
yang selalu terngiang dalam benak saya dan para 
cendekiawan muslim pada saat ini adalah lebih 
besar dari sekedar masalah cabang furu'iyyah 
(seperti perdebatan masalah maulid Nabi ini). 
Yang mana masalah ini bisa disebut sebagai 
agenda (rutinitas) tahunan yang dibacakan 
dan dipropagandakan disetiap pertemuan dan 
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perkumpulan pada setiap tahunnya. Sehingga 
orang pun bosan mendengar pembicaraan yang 
seperti itu-itu saja. Namun karena banyak dari 
kawan-kawan yang ingin mengetahui pandangan 
saya khususnya dalam masalah ini, dan karena 
sayatakuttermasukorangyangmenyembunyikan 

ilmu, maka saya pun memberanikan diri untuk 
ikut andil dalam penulisan tentang masalah ini. 

Pada hakikatnya kami tidak suka untuk meng- 
ungkit-ungkit masalah-masalah khilafiyah (yang 
kontroversial, yang mengundang perdebatan), 
khususnya dalam forum-forum umum, bahkan 
kami melarang untuk mengungkit hal-hal 
semacam itu. Kecuali jika keadaan menuntut 
kami untuk mendalami masalah-masalah yang 
demikian itu dengan tujuan menjawab pertanya- 
an, menghilangkan keraguan, menyelesaikan 
keru-mitan suatu masalah, atau membantah 
orang-orang yang mengungkit terlebih dahulu 
masalah tersebut sehingga membuat masyarakat 
awam menjadi bingung. Namun ketika kami 
membahas masalah ini -untuk membantah 
mereka- engkau mendapati bahwa mereka 
mengingkari perkataan kami dan mereka berkata 
kepada kami : "Anda telah membangkitkan dan 
menyalakan api fitnah, dan anda tidak memiliki 
topik pembicaraan lain selain pembahasan tentang 
masalah-masalah kontroversial ini. Sungguh 
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111**1 eka telah lupa atau berpura-pura lupa bahwa 
Urmmggiihnya mereka sendirilah yang pertama 
kali membangkitkan serta menyalakan api fitnah 
In m«bu l. Mereka pula yang telah membuka pintu 
til Mil 1 1 itu dan menyibukkan diri serta membuat 
i ii it i ig la i n sibukdenganmasalah-masalahtersebut. 

'-b,ib engkau hanya akan melihat mereka sibuk 
membicarakan masalah bid'ah, syirik ,dan dhalal 
(kesesatan), termasuk didalamnya pembahasan 
lenlang maulid, tawassul, ziarah, tabarruk, dan 
tasluiwuf Mereka mengelompokkan kesemuanya 
itn kedalam daftar perbuatan munkar, sesat, 
dan bid'ah, tanpa memilah serta memperinci 
tiuma yang baik dan mana yang buruk. Lalu 
iipakah pantas membiarkan orang semacam ini 
menghembuskan racunnya dan mengumbar 
kebatilan serta keburukannya setiap saat kepada 
11 mat ini secara luas yang mana beberapa 
di, in tar any a ada yang telah termakan oleh tipuan 
mereka. 

Alasan-alasan itulah yang membuat kami 
lerpanggil untuk membicarakan, membahas, 
serta menulis seputar masalah ini. Lebih dari itu,_ 
sesungguhnya metode dakwah kami -alham- 
dulillah- sudah merupakan suatu peng-arah 
bagi umat ini kepada kebaikan dan pencegah 
dari keburukan. Pengajaran-pengajaran kami, 
presentasi-presentasi (ceramah) kami, dan 
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diskusi-diskusi yang kami Lakukan di majlis- 
majlis baik di dalam maupun di luar negeri 
kesemuanya membuktikan hal itu. Itu semua 
adalah karunia dari Allah. Saya mengatakan 
nal mi sebagai perwujudan rasa syukur yakni 
dengan menyebut-nyebut nikmat Allah, serta 
melepaskan diri dari daya dan upayaku sebab 
hada daya untuk melakukan ketaatan dan tiada 
upaya untuk menghindar dari kemaksiatan 
kecuali dengan pertolongan Allah, dan saya 
memmta perlindungan kepada-Nya dari 
sifat ujub (berbangga dengan diri sendiri) 
dan sombong, yang merupakan sifat-sifat 
yang tercela. Saya katakan bahwa yang kami 
maksudkan diatas adalah pengajaran-pengajaran 
yang terstruktur, ceramah-ceramah dalam 
perkumpulan umum, diskusi-diskusi ilmiah dalam 
bidang tafsir, hadits, fiqh, mustholahul hadits (seluk- 
beluk hadits), ushulul fiqh (dasar-dasar fiqh), 
aqidah dan bahasa Arab. Disitu tidak didapati 
i mu-ilmu khusus, pengetahuan-pengetahuan 
untuk orang ter-tentu, rahasia-rahasia yang 
terlarang, atau pertemuan-pertemuan rahasia. 
Semuanya terbuka untuk golongan awam dan 
khusus, untuk yang jauh maupun yang dekat 
Dan rumah kami - Alhamdulillah - seperti yang 
diterangkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh 
Assayyidah A'isyah - semoga Allah meridhoinya: 
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Ai'linya: "(Rumah kami) tinggi pasak (tiang)nya 
(yakni menunjukkan kemuliaan penghuninya), 
hanyak ahunya (yakni banyak tetamunya)\ serta 
nnnahyangdekat dengan perkumpulan (yakni selalu 
dijadikan tempat berkumpul, bermusyawarah, dan 
herdiskusi tentang berbagai persoalan) 2 ." 

Di tengah-tengah pengajaran kami, kami juga 
lak lupa untuk mengingatkan hadirin akan 
kciidaan kaum muslimin dan kenyataan pedih 

1 Ini adalah metafora (kiasan) dalam ilmu balaghoh dikenal 
dengan nama kinayah. Penjelasannya adalah jika rumah itu 
banyak tamunya maka penghuninyapun sering memasak 
makanan unt tetamunya itu dan banyak pula kayu bakar (alat 
masak pada masa dahulu) yang digunakannya, sehingga 
banyak pula abu didapurnya. [penerjemah] 

2 Begitulah dalam hadits riwayat Ummu Zar'in yang 
diriwayatkannya dari Assayyidah 'A-isyah - semoga Allah 
meridhoinya - yang mana hadits tersebut diriwayatkan oleh 
Ablmam Al-Bukhoriy dalam kita Sahih-nya dengan nomor 
hadits 5189 pada Kitab An-Nikah, bab Chusnul Mu'asyaroh 
ma'al Ahli (menjaga prilaku yang terhadap keluarga), 
dan diriwayatkan pula oleh Al-Imam Muslim dalam kitab 
Sahih-nya dengan nomor hadits 2448 dalam kitab Fadho- 
ilush Shochabah (keutamaan para sahabat Nabi), dalam 
bab Dzikru Haditsi Ummi Zar'in (menyebut hadits Ummi 
Zar'in). [penulis] 
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yang mereka alami, serta hal-hal yang menimpa 
mereka seperti: perpecahan, permusuhan, 
kelemahan, kehinaan, ke-hilangan pendirian, 
penyimpangan, dan jauhnya mereka dari jejak 
langkah ulama Robbaaniy dan dari jalan yang 
lurus. Dan kami mengingatkan mereka pula akan 
apa yang telah ditempuh dan diraih para salaf 
mereka (pendahulu mereka dari para ulama' dan 
sholihin), yakni berupa kemuliaan, pendirian 
yang teguh, kekuatan, dan kekuasaan labir dan 
batin, serta segala fasilitas yang Allah mudahkan 
bagi mereka di muka bumi ini, dan sejarah 
mereka yang gemilang. Sungguh kami berharap 
bahwa kita semua dapat kembali pada ajaran 
Islam dengan sebenar-benarnya agar hari-hari 
dan masa-masa kejayaan kita dahulu sebagai 
umat Islam kembali lagi kepangkuan kita, kaum 
muslimin. Dan Allah adalah Maha Kuasa atas 
segala sesuatu dan Satu-satunya Yang Pantas 
dan Berhak mengabulkan permohonan. 

Tak lupa, semoga shalawat dan salam tetap 
terlimpah atas sebaik-baik makhluk-Nya, dan 
pemimpin para Rasul-Nya, Junjungan kita 
Nabi Muhammad saw. serta keluarga dan para 
sahabatnya. 

Penulis 

As-Sayyid Muhammad bin Alawi Al-Maliki 

Al-Hasani 
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Masalah perayaan Maulid Nabi Yang Mulia 
masih tergolong suatu problem yang besar 
menurut sebagian orang-orang yang keras 
(ekstrim). Semoga Allah memberi mereka 
pelunjuk ke jalan yang lurus. 

Alhamdulillah, sungguh simpul-simpul pe¬ 
rn ikiran yang dahulu mengikat pikiran beberapa 
dari orang-orang tersebut sekarang sedikit 
kinyak mulai terurai. Dengan berlalunya waktu, 
perubahan keadaan, per-kembangan diberbagai 
aspek kehidupan, perbedaan tuntutan zaman 
dan kebudayaan, serta kondisi masyarakat dan, 
kehidupannya, mereka telah memahami hakikat 
dan pokok permasalahannya. 

Kemudian banyak diantara mereka yang 
meninjau kembali pendapatnya dalam meng- 
hukumi berbagai masalah ijtihadiyah (yakni 
yang tak lepas dari kontroversi), yang mana 
dahulu mereka melihat masalah itu dengan 
pandangan dan hukum yang berbeda dengan 
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pandangan mereka sekarang. Dan mereka pun 
berkomentar dengan komentar yang berbeda 
dengan yang dahulu mereka katakan. Bukti- 
bukti sejarah telah menjadi saksi atas hal itu. Dan 
barangsiapa yang dipanjangkan usianya oleh 
Allah sehingga menyaksikan masa itu dan masa 
kini serta mendengarkan perkataan-perkataan 
tersebut dulu dan sekarang pastilah ia akan 
melihat perbedaannya dengan jelas tanpa tedeng 
aling-aling. Perubahan dan perkembangan ini 
tidak dialami oleh masalah Maulid Nabi Yang 
Mulia dan masalah maulid ini tidak seberuntung 
masalah-masalah lainnya yang sejenis. 

Oleh karena itu hingga sekarang kita masih 
mendengar masalah tahunan itu yang selalu 
muncul pada bulan Robii'ul Awwal yang 
bercahaya yakni masalah tentang Maulid Nabi 
Yang Mulia dan perayaannya. Kita juga masih 
mendengar perkataan-perkataan yang rendah 
(tidak berbobot) tentang majlis maulid yang 
mana mereka mengatakan bahwa disitu adalah 
tempat terjadinya kemungkaran, bercampurnya 
pria dan wanita, menyia-nyiakan shalat, 
permainan alat-alat musik, minum-minuman 
keras, dan dihadiri oleh orang-orang fasik (ahli 
maksiat), pemakan riba dan tukang .bid'ah dan 
khurafat (takhayul). Dan bahwa orang-orang 
yang merayakan maulid menjadikan maulid 
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Irrsebut sebagai 'ied (hari raya) syar'iy seperti 
Mill Fitri dan Idul Adha. Sungguh telah kami 
jel.iskan kebohongan perkataan mereka yang 
(ilk bernilai itu atau kebohongan orang yang 
lliemberi infomasi tersebut kepada orang-orang 
Viing meneriakkannya. Mereka secara jelas telah 
inenyalahi Alqur'an: 


£ ^6 oi \°p 

l 


* ' 


Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, jiha 
datang kepada kalian orang fasik membawa suatu 
herita, maka periksalah dengan teliti." 

(Q.S. Al-Hujurat: 6) 

Berapa kali kami jelaskan hal itu dan kami 
katakan bahwa sesungguhnya kelahiran Jun- 
jungan kita Nabi Muhammad saw bukanlah 
'ied dan kami tidak menganggapnya sebagai 'ied 
sebab ia (yakni maulid) lebih besar dari 'ied dan 
lebih mulia darinya. 

Sesungguhnya ‘ied hanya kembali setahun 
sekali. Adapun perayaan Maulid beliau saw 
mengenang beliau saw dan memperhatikan 
sojarah hidup beliau saw wajib untuk selalu 
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dilakukan dan tidak terikat dengan tempat dan 
waktu. 

Barangsiapa yang menyebutnya dengan 
istilah 'ied maka ia tidak mengerti dan itu hanya 
terjadi pada kalangan orang awam. Namun 
mereka tidak bermaksud bahwa itu adalah 
‘ied syar'i yang telah kita kenal seperti Idul 
Fitri dan Idul Adha. Mereka menyebutnya 'ied 
hanya karena mengikuti kebiasaan orang dalam 
mengungkapkan kegembiraan dan kebahagiaan 
mereka dengan mengatakan: 



Artinya: ‘Iniadalah ‘ied(hariraya),....kedatangan 
anda merupakan ‘ied (hari raya), .....pertemuan 
dengan anda merupakan ‘ied”. 


Dan semua syair Arab penuh dengan ung- 
kapan-ungkapan semacam itu. Seperi kata salah 
seorang penyair: 

Sesungguhnya ‘iedku adalah hari dimana aku 
datang ke kampung mereka 
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dan aku menyimpuhkan mataku untuk 
menyentuh tanah mereka 

’led, ( ied,dan ‘ied ketiganya berkumpul 

yakni (melihat) wajah sang kekasih, Idul 
Fitri, dan hari Jum’at 

Dari sinilah kita tahu mengapa orang-orang 
tiwam itu mengatakan: '"ledul Maulid (Hari 
R.iya Maulid), Al 'ied An-Nabaiviy (Hari Raya 
Nabawi)" dan sebagainya yang tergolong 
kcdalam ungkapan-ungkapan atau kata-kata 
yang berkaitan dengan hal ini. 

Telah maklum bahwa menurut keyakinan kita 
ilalam Islam tidak ada hari raya lain selain dua 
hari raya yakni Idul Fitri dan Idul Adha akan 
lotapi hari kelahiran Nabi adalah lebih besar 
dan lebih agung dari 'ied walaupun kita tidak 
menamakannya sebagai 'ied. Beliaulah yang 
datang membawa 'ied dan kegembiraan. Seluruh 
hari-hari mulia yang ada dalam Islam adalah 
lermasuk budi baik beliau saw. Kalau bukan 
karena kelahiran Nabi kita saw maka tidak 
mungkin ada hari pengutusan beliau sebagai 
nabi dan rasul, tidak ada Nuzulul Quran, tidak 
ada Al-Isra' wal Mi'raj, tidak ada hijrah, tidak 
ada pertolongan Allah pada Perang Badar, dan 
tak ada pula Fathu Makkah (penaklukan kota 
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Mekah). Sebab kesemua itu berkaitan dengan 
pribadi beliau saw dan dengan kelahiran beliau 
saw, yang mana peristiwa kelahiran beliau saw 
merupakan sumber dari segala kebaikan yang 
agung itu. As-sayyid Muhammad Amin Kutbi - 
semoga Allah mengasihinya - berkata : 


0 o s' ' 
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Wahai Hari Senin apakah gerangan Yang berada 
dalam genggaman 

tangan kananmu dari kemuliaan yang 
semerbak serta kekayaan 


gi j joji jr 


ill)! £i!l. 



Semua malam yang mulia yang ada di dunia 

pastilah ia berkaitan denganmu hai kunci 
keluhuran 
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i£Sfi 6 ^ jriui ii-ilii 


/ ailatul qadr dan seluruh hari raya serta mi’raj 
Nabi yang mulia 

semua itu tak lain ialah hanya setitik 
kebaikanmu nan menyejukkan mata 


Dan sebelum saya merinci dalil-dalil yang 
menunjukkan tentang kebolehan merayakan 
Maulid Nabi Yang Mulia dan berkumpul untuk 
merayakannya, terlebih dahulu saya ingin 
menjelaskan beberapa masalah berikut ini: 

1. Kami merayakan Maulid Nabi Muhammad 
saw selalu dan selamanya di setiap waktu, 
setiap momen (peringatan), dan di setiap 
kesempatan yang mana di sana ada kegem- 
biraan, kebahagiaan, dan semangat. Lebih- 
lebih lagi pada bulan kelahiran beliau 
saw yaitu bulan Ar-Robful Awwal dan 
di hari kelahiran beliau yakni Hari Senin. 
Dan tidaklah pantas bagi seorang yang 
berakal jika ia bertanya: "Mengapa kalian 
merayakannya?" Karena itu sama halnya 
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dengan ia menanyakan: "Mengapa kalian 
bergembira karena kelahiran Nabi saw?". 
Dan seolah-olah ia juga berkata : "Mengapa 
kalian merasa gembira dan bahagia karena 
Orang Yang Di-Isra'-kan dan Di-Mi'raj-kan 
ini?" Apakah pantas pertanyaan seperti ini 
muncul dari seorang muslim yang bersaksi 
bahwa tiada Tuhan melainkan Allah dan 
Nabi Muhammad ialah Utusan Allah?" 

Sebab itu adalah sebuah pertanyaan basi 
yang tak memerlukan jawaban.Cukuplah 
bagi orang yang ditanya untuk menjawabnya 
dengan mengatakan: "Saya merayakannya 
sebab saya senang dan gembira dengan 
kelahiran Nabi saw dan saya senang serta 
gembira karena saya cinta kepada beliau saw. 
dan saya cinta pada beliau sebab saya adalah 
seorang mukmin. 

2. Yang kami maksud dengan perayaan di sini 
adalah kita berkumpul untuk menyimak 
atau mendengarkan sejarah hidup beliau, 
bershalawat dan bersalam kepada beliau, 
mendengar puji-pujian yang digubah untuk 
beliau, memberi makan dan menghormati 
orang-orang faqir dan yang membutuhkan 
bantuan serta membagi kegembiraanbersama 
para pecinta Rasul ullah saw. 
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3. Kami tidak mengatakan bahwa perayaan 
maulid seperti yang tersebut diatas pada 
malam tertentu dan dengan tatacara tertentu 
itu adalah termasuk hal-hal yang dinashkan 
(ditetapkan) oleh syariat kita secara jelas 
seperti halnya shalat, puasa, dan lain- 
lain. Hanya saja tiada satupun dalil dalam 
syariat yang melarang hal tersebut. Sebab 
berkumpul untuk mengingat Allah (berzikir), 
mengucapkan shalawat dan salam kepada 
Rasulullah saw dan kegiatan-kegiatan baik 
yang semacamnya, itu semua adalah ter¬ 
masuk hal-hal yang patut diperhatikan sebisa 
mungkin, khususnya pada bulan kelahiran 
beliau saw. Sebab pada saat seperti itu 
dorongan untuk melakukan hal itu lebih kuat 
karena adanya sambutan yang serentak dari 
orang-orang, serta kebersamaan mereka dan 
menyatunya perasaan mereka yang meluap- 
luap karena terikat dan terbawa oleh suasana 
pada saat tersebut, sehingga mereka satu 
sama lain saling mengingatkan akan momen 
berharga tersebut, yang hadir mengingatkan 
yang tidak hadir. 

4. Perkumpulan-perkumpulan tersebut meru- 
pakan sarana yang besar untuk berdakwah, 
menyeru manusia ke jalan Allah, dan ini 
merupakan kesempatan emas yang tak 
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seharusnya dilewatkan. Bahkan para da'i 
dan para ulama - dalam kesempatan ini - 
seharusnya mengingatkan umat ini kepada 
Nabi mereka, kepada akhlak, sopan santun, 
keadaan serta perjalanan hidup beliau saw, 
interaksi beliau saw dengan masayarakat 
sehari-harinya, dan ibadah beliau saw. Dan 
hendaknya mereka selalu menasehati dan 
menunjukkan umat ini kepada kebaikan 
dan keberuntungan, serta memperingatkan 
mereka dari segala bala', bid'ah, kejelekan 
dan fitnah. Kami pun berkat karunia Allah 
selalu menyeru mereka kepada kebaikan 
tersebut dan berpartisipasi dalam hal tersebut 
dan kami katakan kepada mereka : "Tujuan 
dari perkumpulan ini bukan hanya sekedar 
berkumpul dan acara seremonial saja. Namun 
ini merupakan sarana yang agung untuk 
menuju tujuan yang agung pula. Oleh karena 
itu barang siapa yang tidak dapat mengambil 
manfaat dari peringatan ini bagi agamanya 
maka ia tidak memperoleh kebaikan dari 
maulid yang mulia ini. 
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Orang Yang Pertama 
Merayakan Maulid Nabi saw 


Sebenarnya yang pertama merayakan atau 
memperingati maulid itu adalah orang yang 
kita peringati maulid (kelahiran) nya yaitu Nabi 
Muhammad saw sendiri. Hal ini sebagaimana 
diriwayatkan dalam hadits sahih riwayat Imam 
Muslim: "Ketika beliau ditanya tentang puasa 
beliau pada hari senin, beliau berkata : 'Itu adalah 
hari dimana aku dilahirkan'. Ini merupakan nash 
(dalil) yang paling sahih dan paling jelas tentang 
peringatan maulid Nabi yang mulia. 

Dan hedaknya kita jangan mempedulikan 
perkataan orang yang mengatakan: "Sesung- 
guhnya yang pertama kali memperingati Maulid 
Nabi adalah orang-orang Pemerintahan Dinasti 
Fatimiyyah (penguasa Mesir dahulu)". Sebab 
perkataan ini muncul entah karena ketidaktahuan 
mereka atau pura-pura buta dari kebenaran. 
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Pendapat Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-'Asqalaniy 

Al-Imam 3 Al-Hafizh 4 Abul Fadhl Ahmad 
bin Hajar Al-'Asqalaniy berkata: "[Tentang 
penjelasan masalah maulid ini], saya memiliki 
dalil yang kuat yaitu suatu riwayat yang kuat 
yang tertera dalam Ash-Shahihain (dua kitab 
hadits yang sahih, yakni Sahih Bukhari dan Sahih 
Muslim) bahwasanya ketika Nabi datang ke 
Madinah beliau mendapati orang-orang yahudi 
berpuasa pada Hari 'Asyura (10 Muharram). 
Maka beliau bertanya kepada mereka tentang hal 
itu dan mereka menjawab: "Ini adalah hari yang 
pada saat itu Allah menenggelamkan fira'un 
dan menyelamatkan Musa. Maka kami berpuasa 
untuk mengungkapkan rasa syukur kami kepada 
Allah Yang Maha Tinggi". Lalu Nabi saw. 
bersabda : "Kami lebih berhak terhadap Musa 
daripada kalian". Dari situ kita dapat mengambil 
suatu pelajaran, yakni bolehnya melakukan 
suatu kebaikan sebagai wujud ungkapan rasa 
syukur atas karunia Allah pada hari tertentu, baik 
karena menerima suatu nikmat pemberian, atau 
karena terhindar dari musibah, dan pebuatan 


3 Geiar Al-Imam ini adalah gelar bagi seorang ulama besar 
dan sangat diakui otoritas keilmuannya. [penerjemah] 

4 Al-hafizhadalahseorangyangmenghafaldenganbaikAlqur'an 
/ Al-Hadits dalam jumlah yang besar. [penerjemah] 
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itu terus dilakukan pada hari yang sama dalam 
setiap tahunnya. Ungkapan rasa syukur itu 
dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk 
ibadah, seperti sujud (syukur), puasa, sedekah, 
pembacaan Alqur'an. 

Pertanyaannya adalah nikmat apa yang lebih 
agung dari lahirnya Nabi Yang Mulia ini, Nabi 
Yang Penyayang, pada hari (peringatan maulid) 
tersebut ???! Allah berfirman: 


y» o * s o o* 

jj-'j 


ii yp 


*o 


f o 




Artinya: “Sunggiih Allah telah memberi karunia 
kepada orangyang beriman ketika Allah mengutus 
diantara mereka seorang rasul dari golongan 
mereka sendiri... (Q.S. Al-Imran : 164) 


Pendapat Al-hafizh Jalaluddin As-Suyuthiy 

As-Suyuthiy berkata: "Saya memiliki dalil 
yang lain yang merupakan dalil yang kuat 
tentang peringatan Maulid Nabi. Yakni sebuah 
hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bayhaqiy 
dari Anas bahwasanya Nabi saw. Melakukan 
tiqiqah untuk diri beliau sendiri setelah beliau 
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diutus menjadi Nabi. Meskipun ada riwayat 
yang menjelaskan bahwa kakek beliau, Abdul 
Muththalib, menyembelih aqiqah untuk beliau 
pada hari ketujuh dari kelahiran beliau saw, 
sedangkan aqiqah tidak perlu diulang dua kali. 
Oleh karena itu apa yang diperbuat oleh Nabi 
saw. adalah perwujudan rasa syukur beliau 
karena Allah telah mewujudkannya ke alam ini 
sebagai rahmat bagi seluruh alam serta sebagai 
landasan serta tauladan dalam segala prilaku 
dan aktifitas bagi umatnya. 

Maka dari itu patut bagi kita untuk menam- 
pakkan rasa syukur kita dengan kelahiran 
Rasulullah saw dengan cara mengumpulkan 
saudara-saudara kita dan memberi makan 
kepada mereka (khususnya kepada mereka yang 
tidak mampu), dan perbuatan yang semacamnya 
yang merupakan sarana untuk mendekatkan diri 
kepada Allah dan menunjukkan kegembiraan 
atas kelahiran Rasulullah saw.. 

Pendapat Al-hafizh Syamsuddin Al-Jazariy 

As-Suyuthiy berkata: "Kemudian saya pernah 
melihat bahwa Imam para Qurro' Al-hafizh 
Syamsuddin Al-Jazariy menyebutkan dalam 
kitabnya yang berjudul '"Arfut ta'rifbil Mawlidisy 
Syarif' yang isinya sebagai berikut: 


(hang Yang Pertama Merayakan Maulid Nabi saw 


35 


Sungguh beberapa orang telah diperlihatkan 
dalam mimpi tentang keadaan Abu Lahab 
setelah ia wafat. Abu Lahab ditanya: "Bagaimana 
keadaanmu ?" Lalu ia menjawab: "Aku berada 
di neraka. Hanya saja setiap Hari Senin siksaku 
diringankan dan aku dapat menghisap air dari 
sela-sela jari-jemari kedua tanganku sebanyak 
ini - lalu ia memberi isyarat dengan ujung 
jarinya - Hal itu karena aku membebaskan 
budak perempuanku, Tsuwaybah, ketika ia 
menyampaikan kepadaku berita gembira tentang 
kelahiran Nabi saw dan karena ia (tsuwaybah) 
menyusui beliau". Jika Abu Lahab yang kafir 
yang telah turun ayat Alqur'an untuk mencelanya 
(yakni surat Al-Lahab) diberi ganjaran kebaikan 
didalam neraka karena kegembiraannya dengan 
malam kelahiran Nabi saw lalu bagaimana halnya 
dengan orang yang mengesakan Allah dan 
termasuk umat Muhammad saw yang senang 
karena kelahiran beliau saw dan mengeluarkan 
apa yang ia mampu demi cintanya kepada 
beliau saw. Demi Allah balasan yang pantas bagi 
mereka dari Allah Yang Maha Derma wan adalah 
memasukkan mereka ke surga yang penuh 
kenikmatan, dengan karunia-Nya. 
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Pendapat Al-hafizh Syamsuddin bin Nashirudc 
Ad-Dimasyqiy 

Al-hafizh Syamsuddin bin Nashiruddin Ad- 
Dimasyqiy Telah berkata dalam kitabnya yang 
bernama Mawridush Shodi fi Maulidil Hddi : 
"Sungguh sahih riwayat yang menceritakan, 
tentang keringanan siksa yang diperoleh Abu 
Lahab sebab ia telah membebaskan Tsuwaybah, 
budaknya, karena rasa gembiranya dengan 
kelahiran Nabi saw." 

Kemudian ia menggubah beberapa bait syair, 
sebagai berikut 5 : 


Jika orang kafir ini saja telah tertera celaan 
baginya 

yakni celakalah kedua tangannya didalam 
neraka ia kekal selamanya 

Diriwayatkan bahwa ia setiap Hari Senin tiba 

diringankanlah siksanya sebab demi 
kelahiran Ahmad ia bergembira 

Lalu bagaimanakah sangka kita kepada hamba 
yang sepanjang usia 


5 Demikianlah yang tertera pada kitab Chusnul Maqshid fi 
'Amalil Mawlid karya As-Suythiy.[penulis] 


Orang Yang Pertama Merayakan Maulid Nabi saw 


karena Ahmad slalu ia bergembira dan 
tauhid menyertai kematiannya 
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Apakah Peringatan Maulid Itu 
Disyaratkan Harus Dengan 
Berpuasa ? 


Jika dikatakan: "Sesungguhnya Nabi saw. 
memperingati hari lahirnya dengan berpuasa 
sedangkan kalian memperingatinya dengan 
berkumpul dan semacamnya dari macam- 
macam peribadatan dan amal yang tidak pemah 
diperbuat oleh Nabi saw. pada hari lahirnya 
tersebut. Dan ini termasuk bid'ah?" 

Jawabannya adalah bahwa masalah ini 
kembali pada permasalahan tatacara dan bentuk 
peringatan tersebut, dan ini adalah masalah 
ijtihadiyah (yang tak lepas dari perbedaan). Dan 
hal itu bukan yang menjadi pokok bahasan kita. 
Sebab pokok pembahasan kita adalah tentang 
masalah perhatian atau peringatan kita terhadap 
maulid Nabi saw. yakni apakah hal itu ditetapkan 
oleh syari'at atau tidak? Adapun masalah 
tentang bagaimana kita memperingatinya? 
atau bagaimana cara kita menaruh perhatian 
kepadanya? hal itu terbuka untuk umat sesuai 
ijtihad, pandangan, dan kondisi mereka. 
























40 


Wajibkah Memperingati Maulid Nabi saw ? 


Banyak permasalahan ijtihadiyah yang lain 
selain -masalah maulid- yang telah ditetapkan 
oleh syari'at serta memiliki dasar yang kuat yang 
kemudian tatacara dan bentuk pelaksanaannya 
diserahkan kepada umat. Masalah-masalah 
semacam itu puluhan bahkan mungkin ratusan 
banyaknya. Diantara masalah-masalah tersebut 
yang menempati peringkatpertama ialah masalah 
Al-Quranul Karim, yang mana tak seorang pun 
berselisih pendapat tentang keutamaannya dan 
keutamaan menghafalkannya serta kemuliaan 
mempelajarinya dan kemuliaan para penghafal 
dan para pengajarnya. 

Akan tetapi apakah ada tatacara atau metode 
khusus yang harus diikuti dalam penyebaran, 
pengajaran dan penghafalannya? jawabannya 
adalah semua itu diserahkan kepada para 
pembacanya. 

Faktanya telah jelas sejelas matahari. Kita 
melihat disana-sini sekolah-sekolah (madra-sah- 
madrasah) Alqur'an, perkumpulan-perkumpul- 
an 4 hadiah-hadiah dan piagam-piagam penghar- 
gaan (yang diberikan kepada para penghafal 
Alqur'an misalnya), diskusi-diskusi (tentang 
Alqur'an) dan berbagai lomba pembacaan atau 
hafalan Alqur'an (seperti MTQ / Musabaqoh 
Tilawatil Qur'an dan yang semacamnya). Dan kita 
lihat pula ada rekaman-rekaman Alqur'an dalam 
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bentuk CD atau kaset dan peralatan-peralatan 
modern yang lain, percetakan-percetakan 
Alqur'an, serta lembaga-lembaga Alqur'an dan 
pencetakan Alqur'an dalam berbagai model dan 
bentuk kertas, tampilan, gaya penulisan, bentuk 
huruf, warna, dan penjilitan dalam bentuk, 
model, dan ukuran yang bervariasi dan seraba 
indah yang menyejukkan setiap mata yang 
memandang dan menyenangkan mata orang- 
orang yang beriman. Apakah itu semua ada pada 
masa Rasulullah saw ? 
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Dalil-dalil Tentang 
Diperbolehkannya Memperingati 
Maulid Nabi saw 


Pertama 

Peringatan Maulid Nabi saw merupakan 
ungkapan kegembiraan dan kebahagiaan 
terhadap Al-Mushthafa saw yang mana orang 
kafir pun dapat memperoleh manfaat dari 
kegembiraan itu (seperti yang terjadi pada Abu 
Lahab). 

Pada dalil yang kesembilan akan dijelaskan 
lebih jauh tentang masalah ini sebab walaupun 
dalil pokok dalam masalah ini adalah sama 
namun cara penjelasannya berbeda. Metode 
inilah yang kami gunakan dalan pembahasan 
ini 6 . Oleh sebab itu -walaupun nanti pembaca 
mendapati beberapa dalil yang sama- cara ini 
tidak bisa disebut pengulangan. 


6 Yakni menyampaikan dalil yang sama berulang kali 
namun dengan sudut pandang atau ulasan yang 
berbeda. [penerjemah] 
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Sungguh telah diriwayatkan dalarn Sahih 
Bukhori bahwa setiap Hari Senin Abu Lahab 
diringankan siksanya karena ia pernah mem- 
bebaskan budak perempuannya, yang bernama 
Tsu waybah ketika budak tersebut menyampaikan 
kabar gembira tentang kelahiran Al-Mushthofa 
saw. 

Dalam hal ini Al-hafizh Syamsuddin 
Muhammad bin Nashiruddin Ad-Dimasyqiy 
berkata dalam sebuah syairnya: 


Jika orang kafir ini saja telah tertera celaan 
baginya 

yakni celakalah kedua tangannya didalam 
neraka ia kekal selamanya 

Diriwayatkan bahwa ia setiap Hari Senin tiba 

diringankanlah siksanya sebab demi 
kelahiran Ahmad ia bergembira 

Lalu bagaimanakah sangka kita kepada hamba 
' yang sepanjang usia 

karena Ahmad ia slalu bergembira dan 
tauhid menyertai kematiannya 
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Riwayat tersebut diriwayatkan oleh Al-Bukhari 
dalam Sahihn ya pada Kitab An-Nikah secara 
mu'allaq 7 dan dinukil oleh Al-hafizh Ibnu Hajar 
dalam kitabnya yang bernama Al-Fath (yakni 
Fathul Bari). Riwayat ini juga diriwayat-kan 
oleh Abdur Razzaq Ash-Shan'aniy dalam kitab Al- 
Mushannaf jilid 7 halaman 478 juga oleh Al-hafizh 
Al-Bayhaqiy dalam kitabnya Ad-Daldil (yakni 
Dalailun Nubuwwah) dan oleh Ibnu Katsir dalam 
kitabnya As-Sirah An-Nabawiyyah yang diambil 
dari kitabnya pula yang berjudul Al-Biddyah Wan 
Nihayah jilid 1 halaman 224. Selain itu riwayat 
tersebut juga diriwayatkan oleh Ibnud Dayba" 
Asy-Syaibaniy dalam kitabnya hadaiqul Anwar 
jilid 1 halaman 134, juga oleh Al-Baghawiy dalan 
Syarhus Sunnah jilid 9 halaman 76 serta oleh Ibnu 
Hisyam dan As-Suhayliy dalam kitab Ar-Raudhul 
Un w/jilid 5 halaman 192, dan juga oleh A1-" Amiriy 
dalam kitabnya Bahjatul MahdfU jilid 1 halaman 41. 


7 Hadits mu'allaq adalah hadits yang tidak disebutkan awal 
sanadnya (mata rantai/ rentetan periwayatnya) baik yang 
tidak disebut itu satu perawi atau lebih berurutan atau tidak 
dan terkadang hingga akhir sanad. Hukum hadits mu'allaq 
adalah dho'if (lemah) karena beberapa perawinya tidak 
diketahui. Kecuali mu'allaq yang terdapat dalam Sahih 
Bukhori dan Sahih Muslim. Sebab setiap mu'allaq disana 
dikuatkan oleh hadits yang muttashil (bersambung sanadnya 
hingga Rasulullah saw.) yang serupa dari jalur periwayatan 
yang berbeda. [penerjemah] 
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Meskipun riwayat-riwayat tersebut mursal 8 tetapi 
dapat diterima sebagai dalil karena diriwayatkan 
oleh Al-Imam Al-Bukhariy dan diakui (dijadikan 
pegangan) oleh para ulama dan karena berisi 
tentang sejarah hidup bukan untuk menjelaskan 
halal dan haram. Dan seorang yang menuntut 
ilmu agama pastilah mengerti perbedaan antara 
menjadikan sebuah hadits dalil dalam masalah 
hukum dengan dalil dalam masalah manaqib 
(riwayat hidup). Adapun tentang masalah orang 
kafir (seperti dalam kasus Abu Lahab tersebut) 
yang memperoleh manfaat dari amalannya itu 
adalah masalah yang masih menjadi perdebatan 
antara para ulama, dan disini bukan tempat yang 
sesuai untuk menjelaskannya secara panjang- 
lebar. Adapun dasar dalam masalah ini adalah 
hadits sahih tentang keringanan siksa bagi Abu 
Thalib atas permintaan Rasulullah saw. 

Kedua 

Adalah Rasulullah saw mengagungkan hari 
kelahirannya dan bersyukur kepada Allah Yang 
Maha Tinggi pada hari ituatas nikmat-Nya yang 
agung kepada beliau dan karunia-Nya atas alam 
ini karena dengan berkat beliaulah alam ini 

8 Hadits mursal adalah hadits yang disandarkan oleh salah 

seorang Tabi'in (generasi setelah sahabat Nabi) kepada 

RasululMh saw. 
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dapat berbahagia. Beliau mengungkapkan 
pengagungan itu dengan cara berpuasa 
sebagaimana diriwayatkan dalam sebuah 
hadits dari Abi Qatadah: Bahwasanya 
Rasulullah saw. ketika ditanya tentang puasa 
beliau pada hari senin beliau pun bersabda: 


^ J y\ Vj OOJj 


Artinya : “Pada hari itu aku dilahirkan dan 
pada hari itu pula aku (untuk pertama kali) 
menerima wahyu” (H.R. Al-Imam Muslim 
dalam Sahihnya pada Bab Puasa/ 


Dan ini adalah semakna dengan perayaan 
maulid Nabi hanya saja bentuknya berbeda. 
Bisa berupa puasa atau memberi jamuan 
makan atau berkumpul untuk berzikir 
(mengingat Allah) atau bershalawat atas Nabi 
saw. atau mendengar sifat-sifat beliau yang 
mulia. 

Ketiga 

Kegembiraan karena hadirnya beliau 
saw. adalah suatu yang diperintahkan oleh 
Alqur' an, Allah Yang Maha Tinggi berfirman: 
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t diiii &J-j> j & jjs 


Artinya: “Katakanlah : “Dengan kumia Allah 
dan rahmat-Nya, hendaklah dengan itu mereka 
bergembira”. (Q.S. Yunus: 58) 


Allah Yang Maha Tinggi menyuruh kita untuk 
bergembira dengan rahmat-Nya, sedangkan Nabi 
saw.adalah rahmat Allah yang paling agung. 
Allah berfirman: 


Sl 'J-j ^ U3 


Artinya: "Dan tiadalah kami mengutusmu 
melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi semesta 
alam ”. (Q.S. Al-Anbiya’: 107) 


Hal ini diperkuat oleh penafsiran dari seorang 
yang paling luas ilmunya' diantara umat ini 
dan penerjemah (ahli tafsir) Alqur'an, yakni 
Al-Imam Ibnu Abbas ra tentang ayat ke-58 
Surat Yunus tersebut diatas. Ia berkata: "Yang 
dimaksud dengan kurnia Allah adalah ilmu, 
dan yang dimaksud dengan rahmat-Nya' ialah 
Muhammad saw. Allah berfirman: ' Dan tiadalah 
kami mengutusmu melainkan untuk (menjadi) rahmat 
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bagi semesta alam' 9 ." 

Maka kegembiraan karena Rasulullah saw. 
dianjurkan pada setiap waktu, dalam setiap 
nikmat, dan pada setiap kurnia. Akan tetapi lebih 
dianjurkan pada setiap Hari Senin dan setiap 
Bulan Rabi'ul Awwal, karena kuatnya suasana 
Maulid dan memperhatikan waktu. Dan telah 
maklum bahwa tidaklah lalai dari peringatan 
itu dan berpaling dari peringatan tersebut pada 
waktunya kecuali orang yang lalai lagi dungu. 

Keempat 

Nabi saw. sangat memperhatikan keterikatan 
waktu dengan peristiwa-peristiwa keagamaan 
yang agung yang telah berlalu dan lewat. Lalu 
jika tiba waktu yang bertepatan dengan peristiwa 
itu beliau menjadikannya sebuah kesempatan 
untuk memperingatinya dan menghormati hari 
tersebut karena adanya peristiwa yang terkait 
dan karena itu merupakan waktu terjadinya 
peristiwa tersebut. 

Rastilullcih saw. sendirilah yang membuat 
dasar dari aturan ini. Hal ini sebagaimana di- 
jelaskan dalam hadits sahih bahwasanya beliau 
saw ketika sarnpai di Madinah dan melihat orang- 


9 Addurrul Mantsur jilid 3 halaman 308. [penulis] 
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orang yahudi berpuasa pada hari 'Asyura' beliau 
lalu bertanya tentang hal itu. Kemudian ada yang 
berkata: "Sesungguhnya me/eka berpuasa (pada 
hari itu) karena Allah menyelamatkan Nabi 
mereka (Musa) dan merienggelamkan musuh 
mereka (fir'aun beserta bala tehtaranya), oleh 
karena itu mereka berpuasa sebagai ungkapan 
rasa syukur atas nikmat tersebut". Rasul ullah 
saw. saw, lalu bersabda: 

-il : ' H . f 


r<- r ; 


o ' O * t»f * 0 . 




Artinya: “Kami lebih berhak atas musa daripada 
kalian . . ■ • / * i *■. * - - . j * * • 1 . ■■ 

i r\fv 'T 1;: v 

Lalu beliau menyuruh (para sahabat) untuk 
juga berpuasa. . ^ mr 

' ; rt£. n r-j^h ■ ■ ••• •• .?*r• .■./I juirm 

Kelima rt , <, 

Bahwa pembacaan kisah maulid yang mulia 
dapat menghantarkan kita untuk mengueapkan 
shalawat dan salam atas beliau saw sebagaimana 
hal itu dianjurkan dalam Alqur'an, dengan 
Firman Allah Yang Maha Tinggi s : fJh ... vK \ , 


pN && 
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qi : t pL j p \°P jJt 


Artinya: “Sesungguhnya Allah dan malaikat- 
malaikatNya bershalawat untuk Nabi. Hai orang- 
orang yang beriman bershalawatlah kamu untuk 
Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepada 
nya”. (Q.S. Al-Ahzab : 56) 

Segala sesuatu yang dapat menghantarkan 
kepada sesuatu yang dianjurkan oleh agama maka 
sesuatu tadi juga dianjurkan menurut syari'at. 
Lalu berapakah kiranya manfaat dan imddddt 
(uluran pertolongan ilahi) yang diperoleh dari 
shalawat Nabi. Yang mana pena pun tersungkur 
sujud dalam mihrab Al-Bayan 10 karena tak 
mampu memperinci satu-persatu pengaruhnya 
dan kilauan cahayanya. 


Keenam 

Kisah Maulid yang mulia berisi tentang sejarah 
kelahiran beliau saw yang mulia, mu'jizat- 
mu'jizat, sejarah hidup, dan pengenalan terhadap 
beliau saw. Bukankah kita disuruh mengenal 


10 Al-Bayan adalah gaya bahasa yang indah. Yang merupakan 
pokok bahasan ilmu Balaghoh (stilistika / gaya bahasa), 
yang merupaka satu dari sekian cabang Ilmu-Ilmu Bahasa 
Arab, [peneijemah] 



















52 
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beliau dan dituntut untuk mengikuti beliau 
serta meneladani segala amal perbuatan beliau, 
juga mempercayai mu'jizat-mu'jizat beliau, dan 
membenarkan tanda-tanda kenabian beliau saw?? 
Sedangkan kitab-kitab maulid menyampaikan 
dan menyajikan itu semua dengan bentuk yang 
sempurna. 

Ketujuh 

Sebagai bentuk usaha kita untuk membalas 
jasa beliau saw dengan melaksanakan sebagian 
kewajiban kita terhadap beliau saw dengan cara 
menjelaskan sifat-sif at beliau saw yang sempurna, 
dan akhlak beliau saw yang utama. Dan sUngguh 
dahulu para penyair telah datang kepada 
Rasulullah saw. dengan maksud menyampaikan 
kasidah-kasidah yang berisi pujian kepada beliau 
saw. Rasulullah saw. menyetujui perbuatan 
mereka dan membalasnya dengan kebaikan 
dan doa untuk mereka. Jika beliau senang 
terhadap orang-orang yang memujinya maka 
bagaimanakah beliau tidak senang terhadap 
orang-orang yang mengumpulkan syama-il (sifat- 
sif at dan segala hal yang menyangkut) beliau yang 
mulia? Sungguh hal itu termasuk pendekatan 
din kepada beliau saw dengan mengundang atau 
mencari rasa cinta dan ridha beliau. 
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Kedelapan 

Mengenal syamail, mu'jizat, dan irhash 11 beliau 
dapat menambah kesempurnaan keimanan kita 
kepada beliau saw serta menambah kecintaan 
kita kepada beliau. Sebab tabiat manusia adalah 
senang dengan keindahan, baik fisik maupun 
mental, ilmu maupun amal, keadaan dan itikad 
dan tak ada yang lebih indah, lebih sempurna, 
dan lebih utama dari akhlak dan syamail beliau 
saw. Pertambahan kecintaan dan kesempurnaan 
keimanan kepada Nabi adalah dua hal yang 
dituntut oleh syari'at maka begitu pula segala 
sesuatu yang menyebabkan keduanya juga 
merupakan hal yang dianjurkan oleh syari'at. 

Kesembilan 

Penghormatan kepada beliau saw. adalah 
sesuatu yang disyari'atkan dan bergembira 
dengan hari kelahiran beliau yang mulia dengan 
menampakkan kegembiraan dan membuat acara 
jamuan dan perkumpulan majlis zikir serta 
memuliakan orang-orang fakir termasuk sebagian 
dari perwujudan yang paling agung dari rasa 


11 Mu'jizat adalah kelebihan atau hal-hal yang diluar kebiasaan 
yang dikaruniakan oleh Allah kepada seorang nabi setelah 
ia diutus sebagai nabi. Sedangkan irhash adalah hal-hal yang 
menakjubkan yang diberikan pada seorang nabi sebelum ia 
diangkat senagai nabi.[penerjemah] 
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penghormatan, kebahagiaan, kegembiraan, dan 
syukur kepada Allah atas petunjuk-Nya kepada 
Agama yang Lurus yang telah diberikan kepada 
kita, dan atas kumia-Nya kepada kita yaitu 
diutusnya Nabi Muhammad saw. 

Kesepuluh 

Dari sabda beliau tentang keutamaan Hari 
Jum'at dan penjelasan tentang keistimewaannya, 
yaitu: 



o. * 

V J 


Artinya: “Dan pada hari itu diciptakanlah 
Adam ” 


Kita dapat mengambil kesimpulan tentang 
kemuliaan setiap waktu yang diduga kuat bahwa 
saat itu adalah waktu kelahiran seorang dari 
para nabi as. Lalu bagaiman halnya dengan hari 
yang pada saat itu dilahirkan Nabi yang paling 
utama dan Rasul yang termulia (yakni Rasulullah 
saw.)? 

Penghormatan ini tidaklah dikhususkan untuk 
hari itu saja tetapi juga berlaku bagi hari-hari 
yang semisalnya secara berulang sebagaimana 
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hari jum'at. Itu sebagai perwujudan syukur 
atas nikmat, perwujudan keistimewaan posisi 
kenabian, dan imtuk menghidupkan kembali 
kejadian-kejadian bersejarah yang sangat penting 
yang tercatat dalam sejarah kemanusiaan, 
tampak pada kening waktu, dan terekam dalam 
lembaran keabadian. Sebagaimana dapat pula 
diambil kesimpulan tentang penghormatan 
terhadap tempat yang mana disana adalah 
tempat lahirnya seorang nabi dari perintah Jibril 
kepada Nabi Muhammad saw. untuk melakukan 
shalat dua rakaat di Betlehem. Lalu Jibril berkata 
kepada beliau: "Tahukah engkau dimana engkau 
shalat tadi ?" Nabi menjawab: "Tidak". Jibril 
menjawab: "Engkau shalat di Betlehem, tempat 
dilahirkannya Isa. Kisah itu terdapat pada hadits 
Syaddad bin Aus yang diriwayatkan oleh Al- 
Bazzar, Abu Ya'la, dan Ath-Thabraniy. Al-Hafizh 
Al-Haytsami berkata dalam kitabnya Majma'uz 
Zawaid jilid 1 halaman 47: "Para perawinya 
adalah sahih (kuat, dapat dipercaya)". Riwayat 
ini juga dinukil oleh Al-hafizh Ibnu Hajar dalam 
kitab-nya Al-Fath jilid 7 halaman 199, namun ia 
diam tidak memberi komentar atas status hadits 
tersebut. 
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Kesebelas 

Peringatan maulid Nabi adalah hal yang dinilai 
baik oleh para ulama dan seluruh kaum muslimin 
diseluruh negeri dan dilaksanakan di setiap 
wilayah negeri. Oleh karena itu Maulid tersebut 
termasuk yang dianjurkan oleh syari'at berdasar 
suatu kaidah hukum Islam yang bersumber dari 
hadits mauquf 2 riwayat Ibnu 'Abbas : 


4&1 dip olj U 

&\ Up £ \JjJ OpUJ! t\j Cj 


Artinya: “Apa yang dipandang orang-orang 
muslim baik maka itu adalah baik di sisi Allah. 
Dan apa yang dipandang buruk oleh orang-orang 
muslim maka itu adalah buruk di sisi Allah 

(H.R. Ahmad) 


Keduabelas 

^Peringatan Maulid meliputi perkumpulan 
sesama ikhwan, zikir, sedekah, puji-pujian dan 


12 Hadits mauquf adalah hadits yang disandarkan kepada 
sahabat Nabi baik berupa perkataan atau perbuatan, baik 
bersambung sanadnya atau tidak, dan statusnya bisa shahih, 
hasan, atau dho'if. [penerjemah] 
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pemuliaan kehadirat Nabi saw, dan itu adalah 
sunnah, dan perkara-perkara itu adalah perkara 
yang dianjurkan dan terpuji dalam syari'at, yang 
mana hal itu telah dijelaskan dan dianjurkan oleh 
atsar-atsar (hadits atau perkataan sahabat atau 
tabi'in). 

Ketigabelas 

Allah Yang Maha Tinggi berfirman: 



Artinya: ‘Dan semua kisah dari rasul-rasul 
Kami ceritakan kepadamu (wahai Muhammad), 
ialah kisah-kisah yang dengannya Kami teguhkan 
hatimu; .” (Q.S. Hud: 120) 

Dari sini tampak bahwa hikmah pemaparan 
kisah para nabi as adalah untuk meneguhkan hati 
beiiau yang mulia. Dan tak diragukan lagi bahwa 
sekarang kita lebih membutuhkan peneguhan 
hati dengan kisah beiiau saw, lebih dari beiiau 
saw sendiri. 
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Keempatbelas 

Tidak semua perkara yang tak dilakukan oleh 
salaf (generasi terdahulu, yakni generasi para 
sahabat, tabi'in ,dan tabi'it tabi'in) dan ditemui 
pada masa-masa awal Islam adalah bid'ah yang 
munkar dan buruk, haram untuk dilakukan dan 
wajib diingkari. Tetapi yang harus dilakukan 
adalah menghadapkan setiap perkara tersebut 
kepada dalil-dalil syar'i, jika menurut syari'at 
terdapat kemaslahatan maka perkara tersebut 
hukumnya wajib, dan jika mengandung sesuatu 
yang haram maka hukumnya haram, dan jika 
mengandung sesuatu yang makruh maka 
hukumnya makruh, jika mubah maka mubah, 
dan jika sunnah maka sunnah. Dan hukum suatu 
perantara adalah sama dengan hukum tujuannya. 
Kemudian ulama membagi bid'ah itu menjadi 
lima bagian: 

Wajib, seperti: membantah pernyataan-per- 
nyataan orang-orang yang menyimpang 
(sesat) dari syari'at agama Islam, dan 
>> mempelajari ilmu nahwu (tata bahasa Arab). 

Mandub (Sunnah): membuat pondok pesan- 
tren dan madrasah, azan di menara, dan 
melakukan perbuatan baik yang belum ada 
pada masa awal Islam. 


Dalil~daHl 5.9 


Mubah: menggunakan ayakan (untuk ihehg- 

haluskan tepurig), dan memakan makahan 
yangieM. 1n l * "“*** tewJSaM 


> »t> clue* nmiBrl 


- Makruh jmenghias masjid ^ecara bedebihan, 
m dart jugamenghias mushaf,^ nstoiuggriam 

.*ur t 
n 

- Haram melakukan sesuatu yang beitem 
1 1 tangan dengan sunnah dan tidak terkandung 

dalam makna hadits secara luas,.serta sesuatu 
Lii» yang tidak mengandung kemaslahatan seeara 
it syar'i. ji&'bid ncgnah ieay; rtslsbe ffVfaid 
hfD ;-i ) nr>?rmyn3fii ucic j/tfff ..ajjsa 

Kelimabelas ini tali .ic'hsye 

^ Tidak semua bid f hh itu haram. Andaikata itu 



Shiddiq; Umar bin Khattab> dart Zaid bin Tsabit - 
semoga AUdh meridhoi mereka - dalam penulisan 
Alqur'an pada sebuah Mws7wf karena takut akati 
hilangnya Alqur'an karena banyak diantara para 
penghafal Alqur'an dari kalangari Sahabat-ra 
yang ‘meninggal durtia. Ddn jika demikiah maka 
haram pula hukumnya Umar ra mengumpulkah 
orang-drang dibawah kepemihipinan seorang 
imam dalam shalat tarawih, yang rnana ketika 
itu beliau mengatakanf -Sungguh ! ini adalah 
sebaik-baiknya bid'ah". Dan niscaya haram 
pula penyusunan kitab-kitab yang berisi ilmu- 
ilmu yang bermanfaat. Dan wajib pula bagi kita 
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imtuk memerangi orang-orang kafir dengan 
menggunakan anak panah dan busur, sedangkan 
mereka menyerang kita dengan pistol, meriam- 
meriam, tank-tank, pesawat-pesawat tempur, 
kapal-kapal selam dan beberapa kapal laut. Dan 
haram pula azan di atas menara, serta haram 
pula membuat pondok pesantren, madrasah 
(sekolah), rumah sakit, ambulan, rumah-rumah 
yatim, dan penjara. Oleh karena itu para ulama 
ra memaknai kata 'bid'ah' dalam hadits "semua 
bid'ah adalah sesat" dengan bid'ah yang sesat 
saja, yang bertentangn atau menyimpang dari 
syari'at. Hal ini dikuatkan dengan perkara- 
perkara yang dilakukan oleh para sahabat besar, 
dan tabi'in yang semuanya itu tidak didapati 
pada masa Rasulullah saw. Sedangkan kita 
sekarang telah melakukan banyak hal yang baru 
yang belum pernah dilakukan oleh salaf, seperti: 
mengumpulkan orang untuk berjama'ah dengan 
satu imam pada shalat malam (tahajjud) setelah 
melakukan shalat tarawih, mengkhatamkan 
Alqur'an didalam shalat malam atau shalat 
tarawih itu, khutbah yang dilakukan oleh imam 
pada malam ke-27 bulan Ramadhan dalam 
pelaksanaan shalat tahajjud, dan seperti seruan 
muazzin: 




tadSL "Qq; gnsy neimidiSq sk-ysc 

K amlsl lews />esrn isbsq ahs rkgu ‘Sjsnsz 

uissisq-ulm imnxi&ra terlilrb ioii( ifqsim 

a1sy.n r y? BMsm .sbe f.isyrnsi rr*i fistendisn neb 

Artinya: “Bersianlah untukshalat tarawihgemoga , 

v Allah membemmu pahala . 

i ifcyg muB? Tm~mf sTBD mreuenrsl srtsv umsi^a 

ini hri n.sb i'nry" k-Jtoifc Bsrji uii ui$ir<ip8 E>mm 

Kesemuanya Itu tidak pernah dilakukan. pteh 

Nabi saw. dan tidak pula dilakukan oleh para 
salaf. Lalu apakah perbuatan 


Keenambelas 


:si6^tad i'rk'8-v?,A mend 


Peringatan Maulid walaupun tidak ada pada 
masa ^Rasftlullati L .saw i memang bisaJ d-isebut 
bid'ah tetapi bid'ah yang baik (bid'ah hasanah) 


dalil syar'i dan kaidah-kaidah Hukum Islam 
yapg bersj|at umqm (menyH^ dasar ini 

peringatan Maulid N^bi adalah bid'ah jika dilihat 
secara utuh sebagai sebuah majlis, maulid sqbab 
majf.is saperti itu belum ada pada masa awal, 
tetgpi jika dilihai; idan^sahi pergatu ^arigada 

dalam majiis mapUd tergehut(pembacaan kisah 
kelal^aplSIabipuji-pujianterhadapheha 
maka acara-acara itu ini 

dapat diketahui dari dalil yang keduabelas. 

ror*rnI"tA jaelsaaibdA nrd ssP-lA mem* IA 
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Ketujuhbelas 

Segala sesuatu perbuatan yang jika dilihat 
secara utuh tidak ada pada masa awal Islam, 
akan tetapi jika dilihat susunan satu-persatu 
dari perbuatan itu ternyata ada, maka sesuatu 
tersebut adalah dianjurkan secara syar'i. Karena 
sesuatu yang tersusun dari hal-hal yang syar'i 
maka sesuatu itu juga dinilai syar'i, dan hal ini 
telah jelas. 


Kedelapanbelas 

Imam Asy-Syafi'i berkata: 


jl lit '+Jr\ jt j\ iJbS" ejdli- j \ \j> 

* y ^ 
j aJLaJI \j\ 

dJJi Ija lli JaJUu pj 


Artinya: “Hal-hal yang baru yang menyalahi 
Alqur’an, As-Sunnah, ijma’ (kesepakatan 
ulama), atau atsar maka itu adalah bid’ah yang 
menyesatkan. Sedangkan suatu hal yang baru yang 
tidak menyalahi salah satu dari keempatnya maka 
itu (bid’ah) yang terpuji." 


A1 Imam Al-'Izz bin Abdissalam, Al-Imam 
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An-Nawawi, dan Al-Imam Ibnul Atsir membagi 
bid'ah menjadi lima bagian seperti yang telah 
kami sebutkan diatas. 

Kesembilanbelas 

Segala kebaikan yang tercakup dalam makna 
dalil-dalil syar'i dan pengadaannya bukan 
dimaksudkan untuk menentang syari'at serta 
tidak mengandung sesuatu yang munkar maka 
kebaikan itu termasuk syari'at agama Islam. 

Adapun perkataan orang-orang yang fanatik 
buta: "Sesungguhnyahal itu tidak dilakukan oleh 
salaf", bukan dalil bagi mereka bahkan itu sama 
sekali tidak bisa disebut dalil, sebagaimana hal 
itu diketahui secara jelas bagi orang-orang yang 
mendalami Ilmu Ushulul Fiqh (dasar-dasar ilmu 
fikihi). Sungguh Rasulull&h saw Sang Pengemban 
Syari'at telah menyebut Bid'atul Huda (bid'ah 
yang terpuji) sebagai sunnah. 

Rasulullah saw bersabda: 
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Artinya : “Barangsiapa yang mempelopori suatu 
tradisi (amal perbuatan) yang baik lalu canal itu 
dilakukan oleh orang-orang setelahnya maka 
baginyapahala orang-orang yang mengerjakannya 
itu dan tidak mengurcmgi sedikit pun dari pahala 
orang-orang tersebut’’. 


Keduapuluh 

Peringatan Maulid itu meng-hidupkan kembali 
ingatan kita tentang Nabi saw. dan menurut 
pendapat kami hal itu dianjurkan dalam Islam. 
Sebab engkau telah melihat bahwa amalan- 
amalan haji hanya merupakan proses napak 
tilas (mengenang kembali) peristiwa-peristiwa 
yang disaksikan oleh sejarah, dan tempat- 
tempat yang terpuji. Sa'i dari Shofa ke Marwa, 
melontar jumroh, menyembelih hewan kurban 
di Mina semuanya adalah peristiwa-peristiwa 
yang telah lalu yang mana kaum muslimin 
mencoba menghidupkannya kembali dengan 
memperbaharui bentuknya. Dalilnya adalah 
firman Allah Yang Maha Tinggi: 

,/» j & . 

T " " ' 

Artinya: “Dan berserulah kepada manusia untuk 
mengetjakan haji,.... ” (Al-Hajj: 27) 
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Dan juga firman Allah Yang Maha Tinggi 
ketika menceritakan tentang Ibrahim dan Isma'il 
- semoga salam tetap atas mereka berdua : 


✓ ✓ 

u Jj. 


Artinya : ”.....dan tunjukkanlah kepada kami cara- 
cara dan tempat-tempat ibadah haji kami.... ” 

(Q.S. Al-Baqoroh: 128) 


Keduapuluhsatu 

Semua yang kami sebutkan tentang kebolehan 
Peringatan Maulid Nabi Yang Mulia secara syar'i, 
yang kami maksud adalah peringatan yang 
didalamnya tidak ada kemungkaran yang tercela 
yang wajib untuk diingkari. Namun apabila ada 
dalam Maulid itu sesuatu kemungkaran yang 
wajib untuk diingkari seperti bercampurnya 
antara laki-laki dan perempuan, perbuatan- 
perbuatan haram yang lain, yang mana Sang 
Nabi saw yang kita rayakan maulidnya itu pun 
tidak rela atas hal itu semua maka tidak ragu 
lagi bahwa acara tersebut haram hukumnya 
dan terlarang, karena mengandung hal-hal yang 
haram. Akan tetapi pengharaman itu karena 
suatu sebab dan bukan haram menurut hukum 
asalnya (harom li dzatih). 
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P endapat Ibnu Taymiyyah 
Tentang Masalah Maulid 


Ibn Taymiyyah berkata: 

Sebagian orang mendapatkan pahala atas 
peringatan maulid, dan juga setiap hal yang t>aru 
yang dilakukan oleh sebagian orang, entah ka^ ena 
meniru orang-orang nasrani dalam peringatan 
kelahiran Isa as atau karena kecintaan dan 
penghormatan terhadap Nabi saw. Allah #kan 
memberi pahala kepada mereka atas rasa tfinta 
dan kesungguhan tersebut bukan atas bid'ah- 
bid'ah yang dilakukan. 

Kemudian ia berkata lagi: 

Ketahuilah bahwa sebagian dari amal itu ada 
yang mengandung kebaikan karena terdiri dari 
berbagai amal yang bersif at syar'i dan didalam^ya 
juga terdapat keburukan karena mengand^g 
berbagai bid'ah maka ia bisa disebut buruk jika 
dilihat dari sisi adanya bid , ah yang merupakan 
penyimpangan secara keseluruhan dari aga^ia. 
Hal ini adalah seperti kondisi kebanyakan k^ um 
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munafik dan fasik. 

Dan pada masa-masa akhir ini telah banyak 
dari umat ini yang diuji dengan permasalahan 
semacam itu. Oleh karena itu engkau hams 
memegang teguh dua adab sebagai berikut: 

Pertama 

Hendaknya engkau selalu berkeinginan kuat 
untuk berpegang teguh pada As-Sunnah 
secara lahir dan batin khususnya bagi dirimu 
sendiri dan juga bagi orang-orang yang 
mentaati ucapanmu. Dan hendaknya engkau 
mengatakan bahwa yang ma'ruf (baik) 
itu ma'ruf dan yang mungkar (buruk) itu 
mungkar. 

Kedua 

Hendaknya engkau menyeru manusia 
kepada As-Sunnah sesuai kemampuanmu. 
Jika engkau melihat seseorang memperbuat 
sesuatu (yang makruh misalnya) dan dia 
tidak akan meninggalkannya kecuali jika ia 
menggantinya dengan sesuatu yang lebih 
buruk dari itu maka janganlah engkau 
menyuruhnya untuk meninggalkan suatu 
yang mungkar dengan melakukan sesuatu 
yang lebih mungkar dari perbuatan tersebut 
atau dengan meninggalkan sesuatu yang 
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wajib atau sunnah. Yang mana meninggal¬ 
kan hal-hal itu lebih bahaya dari pada 
melakukan sesuatu yang makruh itu. Akan 
tetapi jika dalam bid'ah itu terdapat suatu 
kebaikan maka gantilah ia dengan suatu 
kebaikan yang lebih baik dan diakui oleh 
syari'at sesuai dengan kemampuanmu. 
Sebab (watak) setiap jiwa adalah ia tidak 
akan meninggalkan sesuatu kecuali jika ada 
penggantinya. Dan tidak layak bagi seseorang 
untuk meninggalkan suatu kebaikan kecuali 
untuk menuju kepada kabaikan yang sama 
atau lebih baik dari kebaikan yang pertama 
itu, 

Kemudian ia berkata lagi: 

Adapun memuliakan Maulid Nabi dan men- 
jadikannya sebagai sebuah perayaan tahunan 
telah dilaksanakan oleh banyak orang dan 
mereka akan memperoleh pahala yang besar 
karenanya disebabkan niat mereka yang baik 
dan penghormatan mereka kepada Rasulullah 
saw. Sebagaimana yang telah say a ketengahkan 
kepada engkau, bahwa perkara yang dianggap 
buruk oleh sebagian orang mukmin yang 
berpendirian tegas terkadang dianggap baik 
oleh sebagian orang. Oleh karena itu pernah 
suatu kali dikatakan kepada Al-Imam Ahmad 
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tentang kelakuan salah seorang pejabat yang 
menginfakkan uang sejumlah 1000 dinar (mata 
uang emas) untuk menghias Mushaf Alqur'an. Al- 
Imam Ahmad menjawab: "Biarkanlah dia, karena 
sesuatu yang paling pantas untuk dibelanjakan 
demi Alqur'an ini adalah emas", atau yang 
redaksinya seperti itu. Padahal Al-Imam Ahmad 
bin Hanbal berpendapat bahwa menghias 
Mushaf sacara berlebihan adalah makruh. 
Namun sebagian dari ulama' mazhab hanbali 
yang mentakwilkan masalah tersebut bahwa 
dalam kasus tersebut pejabat itu menafkahkan 
uangnya itu untuk memperbaharui kertas dan 
tulisan mushhaf itu. Dan Imam Ahmad bukanlah 
bermaksud mengatakan bahwa hal itu (yakni 
menghias mushhaf) boleh dilakukan, hanya 
saja ia bermaksud bahwa didalam apa yang 
dilakukannya itu terdapat kemaslahatan dan 
juga kemafsadatan (keburukan) yang karenanya 
hal itu dimakruhkan. 


Pengertian Maulid Menurut 
Pendapat Saya 


Kami memandang bahwa sesungguhnya 
memperingati Maulid Nabi Yang Mulia itu 
tidak mempunyai bentuk-bentuk khusus yang 
mana semua orang harus dan diharuskan 
untuk melaksanakannya. Akan tetapi segala 
sesuatu yang dilakukan, yang dapat menyeru 
atau mengajak manusia kepada kebaikan dan 
mengumpulkan manusia atas petujuk (agama) 
serta menunjuki mereka kepada hal-hal yang 
membawa manfaat bagi mereka, untuk dunia 
dan akhirat mereka maka hal itu dapat digunakan 
untuk memperingati Maulid Nabi. 

Oleh karena itu andaikata kita berkumpul 
dalam suatu majlis yang disitu dibacakan 
puji-pujian yang menyanjung Al-Habib (Sang 
Kekasih yakni Nabi saw), keutamaan beliau, 
jihad (perjuangan) beliau, dan kekhususan- 
kekhususan yang ada pada beliau; lalu kita tidak 
membaca kisah Maulid Nabi - yang telah dikenal 
oleh berbagai kalangan masyarakat dan mereka 
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menyebutnya dengan istilah 'Maulid' (seperti: 
Maulid Diba', Barzanji,Syaraful Anam, Al-Habsyi, 
dsb), yang mana sebagian orang menyangka 
bahwa peringatan maulid itu tidaklah lengkap 
tanpa pembacaan kisah-kisah 'Maulid' tersebut 
- kemudian kita mendengarkan mau'izhoh- 
mau'izhoh (peringatan-peringatan), pengarahan- 
pengarahan, nasihat-nasihat yang disampaikan 
oleh para ulama dan ayat-ayat Alqur' an yang 
dibacakan oleh seorang cjdri'. Saya mengatakan: 
" Andaikan kita melakukan itu semua maka itu 


samahalnya dengan kita membaca kisah 'Maulid' 


makna memperingati Maulid Nabi Yang Mulia. 
Dan saya yakin bahwa pengertian yang saya 
maksiidkan irii tidak menimbulkan perbedaan 
serta adu domba antara dua kelompok". rn { 
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Masalah Berdiri Ketika Maulid 


Adapun masalah berdiri dalam peringatan 
Maulid Nabi ketika sampai pada penyebutan 
kelahiran dan kemunculan beliau ke alam dunia, 
maka dalam masalah ini sebagian orang memiliki 
prasangka yang batil tentangnya. Yang mana 
keyakinan itu tidak memiliki dasar menurut 
orang-orang ahli ilmu, bahkan menurut orang 
yang paling bodoh sekalipun, yang menghadiri 
Maulid tersebut dan berdiri bersama orang-orang 
lain.Dan prasangka yang batil itu adalah bahwa 
orang-orang yang berdiri berkeyakinan bahwa 
Nabi saw. masuk ke majlis Maulid tersebut pada 
saat itu dengan jasad beliau yang mulia, dan 
sebagian mereka bertambah prasangka buruknya 
dan menyangka bahwa pedupaan dan minyak 
wangi yang diedarkan di majlis tersebut untuk 
beliau, dan bahwa air yang diletakkan di tengah- 
tengah majlis adalah untuk minum beliau. 

Semua prasangka itu tidak pemah sama sekali 
terlintas di benak seorang muslim yang berakal. 
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Dan kami berlepas diri kepada Allah dari semua 
prasangka semacam itu karena prasangka 
yang demikian membawa kekurangajaran 
terhadap kedudukan beliau, Rasulullah saw. dan 
menghukumi atas jasad beliau dengan sesuatu 
yang tidak diyakini kecuali oleh orang yang kafir, 
atheis dan ahli bid'ah. Padahal sesungguhnya 
tidak ada yang mengetahui urusan-urusan yang 
menyangkut alam barzakh (kubur) dengan 
sebenar-benarnya kecuali Allah. 

Nabi saw. adalah lebih tinggi dari itu semua, 
serta lebih sempurna dan mulia dari prasangka- 
prasangka (yang mereka buat-buat). Dan dari 
yang mereka katakan bahwa beliau keluar dari 
kuburnya dan dengan jasad beliau menghadiri 
majlis tertentu, pada saat tertentu. 

Saya mengatakan: "Ini adalah hanya karangan 
mereka saja dan prasangka tersebut penuh 
dengan kekurangajaran, ketidaksopanan, dan 
keburukan yang tidak akan muncul kecuali dari 
seorang yang penuh kebencian, kedengkian, 
kebodohan, dan keingkaran. Memang, kami 
berkeyakinan bahwa Nabi saw. hidup dialam 
barzakh dengan kehidupan barzakhiyah yang 
sempurna, yang layak bagi kemuliaan beliau. 
Berdasar kehidupan beliau yang sempurna dan 
tinggi itu, maka ruh beliau berkeliling-keliling di 
kerajaan Allah Yang Maha Suci dan Maha Tinggi, 
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serta dapat pula hadir di majlis-majlis kebaikan, 
yang dipenuhi oleh cahaya dan ilmu. Begitu pula 
ruh-ruh orang-orang mukmin yang ikhlas dari 
umat beliau". 

Sungguh Malik telah berkata : "Telah sampai 
kepadaku riwayat, bahwa ruh itu bebas, ia pergi 
ke tempat yang ia inginkan". 

Salman Al-Farisi berkata: "Ruh-ruh orang 
mukmin berada di alam barzakh (pada dimensi 
lain) di bumi ini. Ia pergi kemana ia ingin. 
(Begitulah yang tersebut di kitab Ar-Ruh karya 
Ibnul Qoyyim halaman 144). 

Jika engkau memahami hal ini maka ketahuilah 
bahwa berdiri tatkala Maulid Nabi bukanlah 
sesuatu yang wajib, atau sunnah. Dan kita tidak 
boleh meyakini keyakinan-keyakinan yang tak 
berdasar tadi. Hanya saja berdiri itu merupakan 
suatu gerakan yang mana dengannya manusia 
mengungkapkan kegembiraan dan kebahagiaan 
mereka. 

Dan jika disebutkan "Nabi saw. telah lahir 
dan muncul ke dunia ini" maka pada saat itu 
tergambarlah di benak para pendengar (hadirin) 
bahwa seluruh alam ini ikut berguncang karena 
bergembira atas nikmat yang besar ini, oleh karena 
itu mereka pun berdiri sebagai wujud dari rasa 
gembira dan bahagianya itu. Ini hanya masalah 
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kebiasaan saja bukan masalah keagamaan, dan 
ini bukanlah ibadah, bukan pula syari'at dan 
buka pula sunnah. Hanya merupakan adat yang 
biasa dilakukan oleh orang. 
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Tanggapan dan Penjelasan Ulama 
Tentang Masalah Berdiri dalam 
Maulid 


Sebagian dari ahli ilmu menganggap baik 
masalah ini (yakni berdiri pada waktu maulid). 
Hal itu seperti yang diisyaratkan oleh Al-Barzanji 
- salah seorang penyusun Maulid Nabi - yang 
mana ia berkata dalam Maulidnya itu : 
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Artinya: “Dan sungguh telah dipandang baik 
berdiri ketika disebut kelahiran beliau saw. Yang 
Mulia, oleh para Imam yang memilki riwayat 
dan dan pemikiran yang baik. Maka alangkah 
beruntungnya orang-orangyang tujuan berdirinya 
hanya untuk mengagungkan beliau 
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Adapun yang kami maksud dengan 
/ memandang baik' (istihsan) di sini adalah hal 
itu pada dasarnya boleh jika dipandang dari segi 
'berdiri' itu sendiri dan terpuji serta dianjurkan 
jika dipandang dari segimotivasinya (pendorong 
dari perbuatan berdiri itu) dan tujuannya; bukan 
istihsan sebagai suatu istilah dalam Ilmu Ushulul 
Fiqh (pokok-pokok fikih) 13 . Dan penuntut ilmu 


13 Jika dalam suatu masalah ada dua 'illat (alasan) yang satu 
jelas namun lemah (tidak memiliki kekuatan hukum) dan 
akan membawa kepada penyamaan hukum (qiyas/ analogi/ 
pembandingan) masalah tersebut dengan hukum dari 
masalah A (misalnya), sedang illat yang lain tersembunyi 
namun kuat dan akan membawa penyamaan hukum masalah 
tersebut dengan hukum masalah B, maka diambillah illat 
yang tersembunyi itu. Yang terakhir inilah yang dinamakan 
istihsan. Atau dengan kata lain di sana ada dua qiyas yang 
pertama jelas tetapi lemah, ini yang kemudian disebut 
sebagai qiyas, dan yang kedua tidak jelas tetapi kuat, ini 
yang dinamakan istihsan, yakni qiyas yang dianggap baik. 
Contohnya dalam masalah bekas makanan/ minuman dari 
burung buas. Secara qiyas ia dihukumi najis sebab disamakan 
dengan bekas dari hewan buas (seperti singa dan sejenisnya) 
sebab dagingnya sama-sama najis. Sedangkan secara istihsan 
dapat dihukumi suci karena disamakan dengan manusia 
dengan illat sama-sama tak boleh dimakan dagingnya (sebab 
daging manusia hukumnya suci). Maka diambillah hukum 
yang kedua yaitu suci secara istihsan. Sebab walaupun illat 
pertama jelas tapi tidak kuat alasannya, yakni najisnya bekas 
tersebut disebabkan oleh najisnya air liur karena asalnya dari 
daging yang najis (daging hewan buas) yang mana ketika 
hewan itu minum dengan moncongnya (yang notabene 
bagian dalan moncong itu berupa daging) pasti air liumya 
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yang paling rendah pun mengetahui bahwa kata 
istihsan berlaku secara umum dalam masalah- 
masalah yang biasa dan diketahi oleh orang 
banyak yang mana mereka mengatakan: 


** o 0 fi 



>ji oAi J-i3i ' 


Artinya: “Saya menganggap kitab ini baik. Perkara 
ini adalah sesuatu yang dinilai baik. Orang-orang 
menganggap metode ini baik”. 


Maksud mereka dari semua perkataan itu 
tidak lain dan tidak bukan adalah makna istihsan 
secara bahasa bukan secara istilah ushul fikih. 
Kalau tidak dimaksudkan demikian maka 
implikasi (akibat)nya seluruh masalah manusia 
merupakan dasar-dasar syari'at. Dan seorang 
yang berakal atau yang memiliki pengetahuan 
sedikit saja tentang ushul tidak akan mengatakan 
hal yang demikian itu. 


bercampur dengan air yang ia minum itu. Namun alasan 
ini tidaklah kuat sebab burung tidaklah seperti hewan 
darat lain, burung minum dengan paruhnya (yang 
notabene bukan terdiri dari daging). Dan istihsan diakui 
sebagai dalil dalah mazhab hanafi saja.Jpenerjemah] 
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Alasan-alasan Diperbolehkannya 
Berdiri Dikaia Maulid 


Pertama 

Perbuatan itu dilakukan oleh orang-orang 
di seluruh penjuru dunia, di negeri-negeri, dan 
di kota-kota, juga dianggap baik oleh seluruh 
ulama di timur dan di barat (di seantero Dunia 
Islam). Tujuannya adalah mengagungkan 
Orang yang kita peringati kelahirannya -yaitu 
Nabi Muhammad saw-. Dan segala sesuatu 
yang dianggap baik oleh kaum muslimin maka 
di sisi Allah itu adalah baik, dan sebaliknya, 
yakni sesuatu yang dianggap buruk oleh kaum 
muslimin maka buruk pula dalam pandangan 
Allah. Sebagaimana yang tersebut pada hadits 
riwayat Ibnu Mas'ud yang telah lalu. 

Kedua 

Berdiri untuk orang yang dihormati adalah 
sesuatu yang disyari'atkan dan telah ditetapkan . 
berdasarkan dalil-dalil yang banyak jumlahnya. 
Al-Imam An-Nawawi telah menyusun sebuah 
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karya tersendiri tentang hal itu dan karyanya 
tersebut didukung oleh Ibnu Hajar yang mana ia 
membantah orang yang mengkritik An-Nawawi 
dalam sebuah karyanya yang ia beri judul Raf ul 
Malam,'anil Qdil bistihsdnil Qiyam. 

Ketiga 

Ada sebuah hadits riwayat Al-Bukhori dan 
Muslim ( muttafaq 'alaih ) yaitu sabda Nabi yang 
ditujukan kepada orang-orang Anshor: 

fa Ji 

Artinya: “Bangunlah kalian untuk (menyambut) 
pemimpin kalian ”. 

Perintah untuk berdiri ini sebagai peng- 
hormatan kepada Sayyidina Sa'ad ra (pemimpin 
kaum anshor) dan bukan karena ia dalam keadaan 
sakit. Sebab kalau memang demikian pastilah 
Rasul akan berkata: 

Ji 'ry 

Artinya: "Bangunlah kalian kepada orang yang 
sakit diantara kalian ” 
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dan pastilah beliau tidak akan mengatakan : 
untuk pemimpin kalian". Ketika itu Rasulullah 
saw tidak memerintah semua orang yang hadir 
disitu tetapi kepada sebagiah saja (yakni orang- 
orang Anshor). 

Keempat 

Diantara ajaran Nabi saw. adalah berdiri 
untuk menyambut orang yang datang kepada 
kepada beliau, untuk memulyakan orang dan 
menyenangkan hatinya. Sebagaimana beliau 
juga berdiri untuk menyambut putri beliau 
Fatimah ra dan (tidak melarang) putrinya untuk 
memulyakan Ayahnya dengan cara yang sama. 
Dan Rasul menyuruh orang-orang Anshor agar 
berdiri untuk pemimpin mereka. Itu semuanya 
menunjtikkan bahwa perbuatan berdiri itu 
disyari'atkan. Dan Nabi saw. ialah orang yang 
paling berhak mendapat kehormatan itu. 

Kelima 

Ada yang mengatakan bahwa itu terjadi 
disaat Nabi saw. hidup dan hadir. Sedangkan 
dalam maulid beliau tidak hadir. Jawaban 
atas pernyataan ini adalah bahwa si pembaca 
maulid yang mulia berusaha manghadirkan 
Nabi saw. dalam benak atau pikirannya dengan 
membayangkan dzat beliau yang mulia (melalui 
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sifat-sifat beliau yang kita ketahui melalui 
berbagai riwayat). Sedangkan membayangkan 
pribadi beliau adalah hal yang terpuji dan 
dianjurkan. Bahkan sudah seharusnya bayangan 
tersebut selalu tertanam dalam benak seorang 
muslim yang benar pada setiap waktunya, agar 
ia dapat mengikuti Nabi saw. dengan sempurna 
serta bertambah kecintaannya terhadap beliau 
saw. dan supaya hawa nafsunya selalu tunduk 
kepada ajaran yang beliau bawa. 

Oleh karena itu orang-orang tersebut 
berdiri untuk menghormati dan memulyakan 
bayangan yang tertanam dalam benak mereka 
tentang pribadi Rasul Yang Mulia itu sekaligus 
merasakan keagungan suasana dan kesyahduan 
majlis maulid tersebut. Dan itu adalah sesuatu 
yang biasa, seperti pada penjelasan yang telah 
lalu. Selain itu penggambaran yang dilakukan 
oleh orang-orang yang mengingat atau menyebut 
Rasulullah saw. itu pastilah dapat menambah 
rasa hormat kepada beliau, Rasulullah saw. 
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Beberapa Bid'ah 
Dalam Maulid Nabi 


Tidak diragukan lagi bahwa ada beberapa 
bid'ah dan hal-hal yang menyalahi syari'at yang 
terjadi pada peringatan-peringatan maulid nabi 
yang dilaksanakan di beberapa negeri Arab dan 
Islam.dan kami telah sering memperingatkan 
akan adanya bid'ah-bid'ah tersebut dan akan 
bahaya serta keburukannya. Akan tetapi - karena 
karunia Allah - hal-hal yang semacam itu tidak 
terjadi pada majlis-majlis, peringatan-peringatan, 
dan perkumpulan-perkumpulan yang diadakan 
di Haramain yang mulia (yakni Makkah dan 
Madinah) secara khusus dan di seantero Kerajaan 
Saudi Arabia umumnya. Bagaimana tidak ? 
sedangkan tempat itu adalah tempat turunnya 
wahyu dan lahirnya Islam dan juga Rasulnya 
Islam saw. Disana juga tempat tegaknya Syari'at 
Islam, amar ma'ruf dan nahi munkar dan juga 
merupakan tempat terikatnya tauhid, sekaligus 
sebagai bentengnya yang kuat, dan tamengnya 
yang kokoh. Dari sanalah sumber kebaikan dan 
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keutamaan serta kepadanyalah tempat kembali 
orang-orang yang memegang teguh kebenaran. 
Hanya saja disini saya akan menyebutkan bid'ah 
atau penyimpangan yang terjadi di beberapa 
negeri-negeri Islam. Diantaranya adalah: campur- 
baur (ikhthilath) antara laki-laki dan perempuan, 
dan ini merupakan salah satu pintu kejelekan dan 
penyebab fitnah yang paling besar sebagaimana 
dijelaskan dalam hadits. 

Diantara bid'ah-bid'ah Maulid, hiburan 
yang melalaikan, permainan, dan nyanyian 
yang diharamkan; yang mana semuanya itu 
dilakukan oleh sebagian orang-orang bodoh 
di beberapa negeri dan juga bergadang dalam 
kemaksiatan kepada Allah dan meremehkan 
larangan-larangan Allah. Maka tiada daya (untuk 
melakukan ketaatan) dan tiada upaya (untuk 
menghindar dari kemaksiatan) kecuali hanya 
dengan (pertolongan) Allah. 

Dan diantara bid'ah yang terjadi di beberapa 
peringatan maulid adalah melakukan perbuatan- 
perbuatan mungkar, menggampangkan shalat, 
bermuamalah dengan cara riba, dan menyia- 
nyiakan sunnah-sunnah lahir dan batin. Maka 
tiada daya dan tiada upaya melainkan dengan 
pertolongan Allah. 


Beberapa Bid’ah Dalam Maulid Nabi 
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Diantara yang termasuk kelalaian dan 
keberpalingan yangpaling buruk adalah sebagian 
orang memperingati Maulid Nabi pada malam 
lertentu kemudian menjauhkan diri dari sunnah- 
sunnah beliau pada hari-hari lainnya sepanjang 
tahun dan ia tidak mengingat sejarah beliau dan 
kehidupan beliau. 

Dan diantara bid'ah-bid'ah maulid yang 
terjadi di beberapa negeri adalah memperhatikan 
peringatan Maulid Nabi saw. dan sejarah beliau 
serta pembacaan kisah-kisah hidup beliau, dan 
menghiasi majlis maulid dengan harumnya 
syama-il, keutamaan, pujian, dan sanjungan 
terhadap beliau, juga memberi makan kepada 
yang membutuhkan dan melakukan segala 
macam kebaikan, dan kedermawanan di bulan 
Rabi'ul Awival saja dalam rangka Maulid Nabi 
Yang Mulia. Itu adalah perbuatan yang mana tak 
seorangpun darimuslimyangberakal meragukan 
tentang kebaikan dan keutamaannya. Akan tetapi 
seyogyanya perbuatan itu tidak terbatas pada 
bulan Rabi'ul Awzval saja, bahkan wajib bagi kaum 
muslimin untuk melaksanakannya selalu dan 
selamanya setiap tahun. Sebab mengingat Rasul 
saw. tidak terbatas oleh waktu dan tidak cukup 
hanya pada hari-hari tertentu. Sesungguhnya 
itu adalah kehidupan seorang muslim yang 
seharusnya ia hidup dengannya setiap hari dan 
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harus mengenang beliau dalam setiap urusan 
dalam kehidupannya ini. Dan hendaknya 
peringatan itu berfungsi sebagai kunci pembuka 
kesadaran kita akan segala hakikat dan makna- 
makna yang agung itu. Seandainya maulid itu 
bersih dari segala bid'ah yang kami sebutkan 
diatas dan yang semacamnya niscaya ia akan 
menjadi sarana kebaikan yang paling besar, pintu 
dakwah yang paling agung, dan jalan yang paling 
mulia untuk memberi nasihat, peringatan, dan 
pengarahankepada manusia, serta mengingatkan 
mereka akan orang-orang mulia, kakek-kakek 
dan para pendahulu mereka yang salih - semoga 
Allah meridhoi mereka semua. Dan inilah tujuan 
yang paling luhur yang harus diberi perhatian 
dan diantara yang dapat menjadi sarana-sarana 
yang dapat menghantarkan kepada tujuan-tujuan 
yang terpuji dan mulia itu adalah perkumpulan- 
perkumpulan (majlis-majlis) maulid tersebut. 
Kami memohon kepada Allah Yang Maha Suci 
lagi Maha Tinggi taufik yang sempurna. Amin. 
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Maulid dan Kemungkaran 


Beberapa kali telah kami jelaskan dalam 
kuku-buku kami dan tulisan-tulisan kami bahwa 
perkumpulan-perkumpulan yang kami serukan 
dan kami maksudkan serta yang kami adakan 
dan kami hadiri dalam rangka memperingati 
Maulid Nabi Yang Mulia dan Rasul Yang Agung 
junjungan kita Nabi Muhammad saw. baik di 
Dua Tanah Suci atau di negeri-negeri Arab-Islam 
yang lain, seperti: Mesir, Maroko, Syiria, Negara- 
Negara Teluk, dan Yaman; kesemuanya itu 
adalah perkumpulan-perkumpulan yang mulia, 
dan bersih; perkumpulan-perkumpulan yang 
dihiasi dengan adab, perasaan, penghargaan dan 
penghormatan;perkumpulan-perkumpulanyang 
dipenuhi dengan keutamaan, ilmu, kegembiraan, 
kesenangan dan kebahagiaan. 

Adapun tempatberlangsungnya perkumpulan 
itu kebanyakan adalah masjid-masjid, tempat 
yang paling tinggi dan mulia (Rumah-Rumah 
Allah), Pusat-Pusat Keislaman, aula-aula ..yang 
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besar, pusat-pusat keilmuan, sekolah-sekolah 
agama, atau rumah-rumah para ulama. Majlis 
tersebut dihadiri oleh para ulama besar, para 
pemberi nasihat dan peringatan yang mulia, 
dan para da'i ilallah agar majlis tersebut menjadi 
harum dengan nasihat-nasihat dan pengarahan- 
pengarahan mereka. Kesemuanya itu disiarkan 
melalui media-media informasi-telekomunikasi. 
Majlis-majlis itu senantiasa - dengan karunia 
Allah - mulia, dan bersih dari hal-hal yang 
menyimpang. Dan kemungkinan orang- 
orang yang mengkritik peringatan maulid itu 
melihat atau menyaksikan maulid yang dibuat 
oleh orang-orang bodoh yang mana mereka 
menjadikan maulid itu sebagai agenda tahunan 
untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang 
melalaikan, permainan, dan kemungkaran- 
kemungkaran didalamnya. 

Maka dengan ini kami katakan : "Hal itu 
bukan hanya ada di perkumpulan Maulid Nabi 
secara khusus. Bahkan hal itu didapati pula 
pada tempat-tempat yang di sana terdapat 
perkumpulan. Yang mana mereka mengambil 
kesempatan untuk menutupi perbuatan mereka 
dibawah perkumpulan tersebut dan bersembunyi 
di balik acara-acara yang mulia dan peringatan- 
peringatan yang utama. Hal semacam ini 
pastilah tak dapat terhindari pada pertemuan 


ht'itiliil & 1 Kemungkaran 
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iilnU perkumpulan apa pun yang disyari'atkan, 
aelmgai mana yang kita saksikan di masjid- 
liuiNjid, di tempat-tempat ibadah haji dan umroh, 
(kill kelika terjadi keramaian atau pada agenda- 
rtgej ula tahunan yang sudah tidak diperselisihkan 
Jrigi hahwa perkumpulan itu telah disyari'atkan, 
jtfperti : perkumpulan pada saat shalat Idul 
l ilri atau shalat Idul Adha, wukuf di Arafah, 
mdempar jumrah, dan pertemuan-pertemuan 
titan perkumpulan-perkumpulan lainnya. Dan 
ImI itu tidak berpengaruh pada hukum asal dari 
pertemuan itu. Sebab air yang suci mensucikan 
lit Ink akan dapat dinodai oleh najis. 

1 alu apakah sesuai bagi seorang yang berakal 
untuk berkata: "Seharusnya perkumpulan- 
perkumpulan itu dilarang", hanya karena apa 
yang terjadi dari pada beberapa penyimpangan 
dan kemungkaran yang dilakukan oleh segelintir 
orang-orang bodoh. Mahasuci Engkau ya Allah, 
ini adalah sebuah kebohongan yang besar. 
Sotindainya orang-orang yang memperhatikan 
itii sadar dan orang-orang yang beramar rna'ruf 
11.1 hi munkar merenungi dan memikirkan 
I termasalahanitu secara obyektif, pastilah mereka 
akan mengatakan: "Kita harus melarang semua 
kemungkaran dan memerangi semua bid'ah yang 
terjadi pada pertemuan apapun baik itu Maulid, 
tsra'-Mi'raj, Haji, Umrah, Dua Hari Raya (Idul 
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Fitri dan Idul Adha), Tarawih; baik itu di masjid- 
masjid, rumah-rumah, pusat-pusat ilmu". Tanpa 
melulu memfokuskannya kepada pertemuan 
maulid, serta tanpa memerangi masalah itu dari 
dasarnya, dan menyusun perang pemikiran 
melalui alat-alat informasi-telekomunikasi, 
atau diatas mimbar pada khutbah-khutbah 
jum'at untuk memerangi perkumpulan / majlis 
maulid hanya karena ia merupakan sebuah 
perkumpulan dan memerangi peringatan maulid 
(yang diadakan) untuk menghidupkan momen 
kelahiran Nabi pada waktunya yang sesuai. 

Saya katakan: "Seandainya orang-orang yang 
memberi pengarahan dan nasihat kepada umat 
menyuruh manusia untuk memerangi bid'ah- 
bid'ah, dan kemungkaran-kemungkaran dari segi 
hal itu memang suatu bid'ah dan kemungkaran, 
baik itu di pertemuan maulid atau yang 
lainnya, maka itu adalah kebenaran, dan setiap . 
orang yang berakal, mengetahui, tidak senang * 
terhadap kemaksiatan, yang ikhlas, yang sangat 
berkemauan keras dalam kebaikan, dan selalu 
menyeru kepada petunjuk, pastilah kan berdiri 
bahu-mambahu bersama mereka dalam hal ini". 
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Syubhat-syubhat 14 Yang Gugur 


Ketahuilah bahwa menurut kami, sebenar- 
nya Maulid tidak lain adalah pertemuan 
.itau perkumpulan yang bertujuan untuk 
mendengarkan sejarah hidup Nabi saw. dan 
mengingat-ingat akan anugerah Allah dan 
karunia-Nya atas umat ini dengan datangnya 
Nabi Yang Mulia, Yang Welas Asih, dan 
Penyayang saw. 

Ada beberapa alasan-alasan yang lemah 
dan syubhat-syubhat yang gugur atau runtuh 
yang dipegang teguh oleh orang-orang yang 
mengingkari maulid dan dipropagandakan 
oleh mereka tiap tahunnya. Diantaranya adalah: 
bahwa orang-orang yang memperingati atau 
merayakan maulid meyakini bahwa Maulid Nabi 


14 Yang dimaksud syubhat disini ialah perkara-perkara atau 
pernyataan-pernyataan yang bercampur didalamnya 
antara kebatilan dengan kebenaran, terlihat sekilas sebagai 
kebenaran namun jika ditilik lebih dalam tampaklah 
kebatilannya. [penerjemah] 
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itu merupakan 'ied (hari raya) yang ketiga. Ini 
adalah tuduhan yang tertolak sebagaimana telah 
dijelaskan pada pembahasan yang telah lalu. 

Selain itu diantara alasan mereka bahwa 
Peringatan Maulid adalah penambahan terhadap 
syari'at dan penyempurnaan terhadap agama 
ini (yang sebenarnya telah sempurna). Sebab 
seandainya itu merupakan kebaikan pastilah 
telah dilakukan oleh Nabi saw. sendiri. Alasan ini 
cacat sebab tiada seorang pun dari orang-orang 
mu slim kalangan awam yang berkeyakinan 
seperti itu lebih-lebih lagi ulamanya. Dan tidak 
semua yang tak dilakukan oleh Nabi saw. dan 
para salaf lalu dilakukan oleh generasi setelahnya 
itu merupakan penyempurnaan terhadap agama 
dan penambahan terhadap syari'at. Tidak dan 
sekali lagi tidak !!! Jika memang betul demikian 
lalu apa gunanya bab masalah ijtihad 15 ? 

Lalu apa pendapat mereka tentang ribuan 
masalah ijtihadiah yang muncul setelah masa- 
masa keemasan Islam (awal Islam). Apakah 
itu semua juga termasuk penyempurnaan 


15 Secara simpel ijtihad adalah usaha dari para mujtahid 
(ulama yang memiliki kompetensi untuk melakukan) untuk 
m en ggali hukum bagi permaslahan-permasalahan baru yang 
belum jelas status hukumnya sebab masalah tersebut belum 
ada pada masa awal Islam atau belum diketahui hukumnya 
sebelumnya. [penerjemah] 


Syiibhal-syubhat Yang Gugar 
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terhadap Agama ini? Dan apakah pantas kita 
her kata : "Sesungguhnya maulid itu telah luput 
dari perhatian Nabi saw. dan para salaf ? dan 
bahwasanya mereka telah melupakanhal itu atau 
leledor terhadapnya atau tidak mengetahuinya? 
Maha Suci Engkau ya Allah, ini sungguh 
merupakan kebohongan yang besar !! 

Kemudian kami katakan: "Siapa yang 
mcnuduh bahwa peringatan maulid termasuk 
latacara ibadah yang khusus yang termaktub 
dan diatur dalam nash-nash syar'i?" Tuduhan ini 
merupakan kebohongan yang paling dusta, dan 
lebih batil dari kebatilan. Dan bantahan terhadap 
ke bohongan ini telah dij elaskan pada pembahasan 
yang telah lalu, yang mana itu sudahlah cukup 
untuk mematahkan kebohongan tersebut. 

Diantara syubhat-syubhat tersebut adalah: 
bahwa peringatan maulid adalah bid'ah yang 
diadakan oleh orang-orang Rofidhoh ( Syi'ah ) 
sebab yang pertama kali mengadakannya ialah 
orang-orang Daulah Fathimiyyah (yang dahulu 
memerintah Mesir) dan mereka ini adalah orang- 
orang zindiq (atheis / murtad) dari golongan 
rofidhoh anak-cucu Abdullah bin Saba' 16 !! 
Begitulah yang mereka katakan. 


16 Yakni orang yang dianggap sebagai pendiri cikal bakal aliran 
syi'ah. [penerjemah] 
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Jawaban atas alasan mereka ini adalah seperti 
yang telah kami jelaskan pada pemabahasan 
yang telah lalu.yakni bahwa yang pertama 
kali memperingatinya adalah orang yang kita 
peringati maulidnya yaitu junjungan kita Nabi 
Muhammad saw. Lalu kami pun telah menyebut 
dalil tentang hal itu yang mana tidak ada 
perselisihan tentang kebolehannya. Hanya saja 
yang menjadi perbedaan adalah tatacara dan 
bentuk pelaksanaannya yang terus berkembang 
dan berubah. Adapun masalah tatacara itu 
bukanlah perkara yang paten yang ditetapkan 
secara tegas oleh dalil-dalil syar'i yang mana 
orang-orang yang hidup sebelum masa Dinasti 
Fathimiyyah telah memperhatikan maulid ini 
dan mereka telah menyusun kitab-kitab khusus 
yang mereka baca ketika perayaan maulid 
(yakni kitab-kitab maulid seperti yang kita 
lihat sekarang) seperti : Maulid yang disusun 
oleh Al-hafizh Al-'Iroqiy, Maulid Al-hafizh Ibnu 
Nashiruddin Ad-Dimasyqiy, Maulid Al-hafizh 
Ibn Katsir, Maulid Al-hafizh As-Sakhowiy, dan 
Maulid Ibnul Jawziy. 
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Kebohongan Atas Nama Ibnu 
Katsir dan Pemutarbalikan 
Terhadap Perkataannya 


I It : If... | . 

Orang-orang yang menentang maulid itu 
mi'iKoba dengan berbagai macam cara untuk 
menyebarkan kebatilan mereka - walaupun 
dengan cara pemalsuan, yang mana itu sudah 
menjadi kebiasaan mereka - kepada orang-orang 
mnslim yang awam dan kurang pemahamannya 
(atas Islam). Mereka mengatakan dengan tegas : 
"Mesungguhnya Ibnu Katsir menyebutkan dalam 
t ilab Al-Bidayahwan Nihayah jilid 11 halaman 172 
bahwa Daulah Fathimiyyah yang dibangun oleh 
para budak itu yang bernasab kepada Abdullah 
bin Maymun Al-Qoddah seorang yahudi yang 
mana mereka memerintah Mesir dari tahun 357 

II - 567 H; mereka itulah yang mengadakan 
berbagai macam peringatan pada beberapa hari- 
liiiri tertentu. Diantaranya adalah Peringatan 
Maulid Nabi saw". Begitulah yang mereka nukil 
dari Al-hafizh Ibnu Katsir. 

Menurut referensi yang kalian tunjuk itu kami 
katakan kepada kalian: "Demi Allah kalian telah 








98 


Wajibkah Memperingati Maulid, Nabi saw ? 


berdusta !! Kami telah mendapati (mengetahui) 
apa yang kalian akui sebagai perkataan Ibnu 
Katsir. Dan sungguh yang engkau nukil darinya 
adalah betul-betul sebuah kedustaan, mengada- 
ada, pemalsuan, dan pengkhianatan dalam hal 
penukilan pendapat dari ulanta-ulama umat 
ini. Dan jika kalian tetap melakukan hal yang 
demikian maka kami katakan kepada kalian : 
"Keluarkanlah (tunjukkanlah) itu pada kami, jika 
kalian memang benar". 

Dan bagaimana dengan pernyataan kalian 
bahwa kalian akan mendiskusikan masalah ini 
secara adil dan obyektif serta lepas dari hawa 
nafsu. Tetapi yang kalian lakukan itu adalah betul- 
betul sebuah kebohongan yang hina dan dipenuhi 
hawa nafsu yang tercela. Lalu bagaimanakah - 
wahai saudaraku sesama muslim - kita akan 
percaya atau merasa aman akan penukilan- 
penukilan mereka dari para ulama umat ini. Dan 
inilah wahai saudara muslimku pendapat yang 
sebenarnya dari AI-Hafizh Ibnu Katsir tentang 
peringatan maulid dan awal mulanya, yang 
mana hal ini disembunyikan oleh mereka yang 
mengaku akan mendiskusikan masalah ini secara 
adil dan obyektif. Al-Hafizh Ibnu Katsir berkata 
dalam kitabnya Al-Bidayah wan Nihayah jilid 13 
halaman 136 cetakan Maktabah Al-Ma'arif yang 
mana redaksinya adalah sebagai berikut: 


llliongwu SULLZ ±\U,UtU> 


..Raja >, v Muzhp£far * Ab$^ h .|Sa id Al- cm#I 

\ .iwknbariy, salah seorang derma wan, pemim- 
|iln yang besar, * serta araja yang, naulia,, yang: ; ;i j 
ii» iniliki penlngealan vang baik (perhatikanlah rj 
ju-i kataannya 'peninggalan yang baiK), D^i.oia ; 

niiMiyelenggarakanrMaulid Yang Mulia : di bujan 

Kdbi'ul Awwa], yang naana iamer^yaj;annya 
niH ciia besar-besaran. la juga seorang ^ja yang 
| .ri oink cemexlangi pemberani f featda/ ; pandai, _ 
i lnu adil- - ?emoga Allah mengasihinya an 
hum lempatkannyg. di tgmpa^y a ^& pahng bpk. 

Kemudian ia melanjutkan i "Ia (Raja Muzhoffar) ;}! 
j mi -i nbelahjakan? uamg sfebesan 3000 dinar (emas) 

1 ihatlah - semoga Allah mengasihimu - pujian 
l it,m sanjungan dari Ibnu Katsir kepada Raja 
Mu/hoffar tersebut. Yang mana ia mensifatmya 
1 ilrngan 'seorang yang pandai, adil, ce rdas, 
pi'inberani', lalu ia berkata : ...semoga a 
mi’iigasihinya dan menempatkannya di tempat 
y.mg paling baik". Dan ia tidak mengatakan: 

41 seorang yang zindiq, bejat, fasik, sering ber uat 
k<>|i dan dosa-dosa besar" sebagai mana yang 
llikntakan oleh para penentang maulid itu 
lerhadap orang-orang yang melaksanakan 
Mnulid Yang Mulia !! Dan disarankan agar para 
I lombaca melihat atau membaca secara langsung, 
niscaya kalian akan mendapati perkataan yang 
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lebih hebat dan yang saya sebutkan diatas 
oitang sifat Raja Muzhofar tersebut yang mana 
saya tidak menukilkan semuanya karena takut, 
akan mempeipenjang pembahsan ini. 

a P “ ha ’J k ™ lah perkataan Al-Imam Al-hafizh 

u a ! am kitabn ya Sh/ani A'lamin 
a a J 1 ^ 22 halaman 336 ketika menyebutkan 
ten tang biografi Raja Muzhoffar, redaksinyal 
sebagrn berikufc "la adalah seorang (raja) yang 
rendah hati, baik hati, sunniy (menglutisurLh' 

atau golongan ahlussunnah), dan mencintai para 
ulama dan ahli hadits". F 
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Pendapat-pendapat Para Ulama 
Pemuka Islam Tentang Perayaan 
Maulid Nabi 


1. Al-Imam Al-hujjah' Al-hafizh 
As-Suyuthiy 

Al-Imam Al-hafizh As-Suyuthiy dalam kitabnya 
Al-hawi Al-Fatawi sebuah bab yang bernama 
husnul Maqshid fi 'Amalil Maulid pada halaman 
189 ia berkata pada awalnya : Ada pertanyaan 
lentang memperingati Maulid Nabi pada bulan 
Robi'ul Awwal, apa hukumnya dari segi syari'at 
? Dan apakah hal itu terpuji atau tercela ? Dan 
apakah orang yang melakukannya mendapat 
pahala atau tidak ? 

Jawabannya menurut saya bahwa pada 
dasarnya peringatan maulid - yang terdiri dari 
berkumpulnya orang-orang, lalu membaca 
beberapa ayat dari Alqur'an dan membacakan 

17 Yang dimaksud dengan Al-hujjah ialah orang yang 
menguasai betul-betul 300.000 (tiga ratus ribu) hadits baik 
dari segi matan (redaksi hadits) atau sanad (mata rantai 
perawi hadits) dan juga sifat-sifat para perawinya satu- 
persatu. [penerjemah] 
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kisah tentang permulaan kehidupan Nabi saw. 
dan kejadian-kejadian / tanda-tanda seputar 
kelahiran beliau kemudian dihidangkan kepada 
mereka hidangan setelah itu mereka pun 
membubarkan diri, tidak lebih dari itu - hal 
itu adalah bid'ah yang baik yang diberi pahala 
atas orang yang melaksanakannya. Karena 
didalamnya terkandung penghormatan kepada 
Nabi saw. dan usaha untuk menampakkan 

kegembiraan dengan kelahiran beliau vane 
mulia. y h 

2. Syaikhul Islam Ibnu Taymiyyah 

Beliau berkata dalam kitabnya Iqtidha'ush 
Shirathil Mustaqim cetakan Darul Hadits, halaman 
266, yang redaksinya adalah sebagai berikut: 
Begitu pula suatu hal yang diadakan oleh 
sebagian manusia entah karena meniru orang 
Nasrani dalam (perayaan) kelahiran Nabi Isa 
as atau karena kecintaan (mereka) kepada Nabi 
Muhammad saw. dan untuk memuliakan beliau. 
Dan Allah sungguh akan memberikan pahala 

atas kecintaan dan kesungguhan mereka itu. 

Lalu ia berkata: "Sesungguhnya ini belum pernah 
dilakukan oleh salaf meskipun adanya alasan 
yang mendukungnya, dan tidak ada alasan yang 
melarangnya". 
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I n i adalah perkataan orang yang meninggalkan 
Irtiuitisme sempitnya dan berbicara dengan suatu 
jH'rkataan yang membuat Allah dan RasulNya 
penang. Adapun kita hanya melaksanakan 
m.iulid sesuai dengan apa yang dikatakan oleh 
Syaikhul Islam : "karena kecintaan (mereka) 
kepada Nabi Muhammad saw. dan untuk 
memuliakan beliau". Dan AMh sungguh akan 
memberikan pahala kepada kita atas kecintaan 
dan kesungguhan ini. Alangkah benamya 
perkataan Al-Imam Muhammad Al-Bushiriy 
(dalam Kasidah Burdahnya) 


18 . 


Tinggalkanlab apa yang dikatakan orang Nasrani 
tentang Nabi mereka 

Dan buatlah pujian yang engkau suka 
tentang beliau dan sempurnakan pujian 
untuknya 

Nisbatkanlab kepada dzatnya segala kemulyaan 
yang kau suka 

Dan nisbatkanlab pada derajatnya nan 
mulia semua keagungan yang kau suka 


18 Maksud dari bait-bait itu adalah kita boleh memuji Rasulullah 
saw. setinggi-tingginya tetapi janganlah kita meniru orang- 
orar.g nasrani yang kemudian mengar.ggap Nabinya (Isa bin 
Maiyam) sebagai Allah atau Anak Allah, [penerjemah] 
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Karena sesungguhnya kemuliaan Rasulullah saw. 
tab memiliki 

Batasan hingga tab satu pun dari insan yang 
lisannya mampu untub melubisban 


3. Syaikhul Islam Ibnu hajar Al-‘Asqolaniy 

Al-hafizh As-Suyuthiy berkata dalan referensi 
yang sama (yakni husnul Maqshid) yang redak- 
sinya seperti berikut: 

Dan sungguh Syaikhul Islam, serta hafizh pada 
masanya Abul Fadhl Ibnu Hajar Al- 'Asqolaniy 
telah ditanya tentang peringatan maulid lalu ia 

pun menjawab yang mana isi jawaban tersebut 
sebagai berikut: 

"Pada dasarnya peringatan maulid adalah 
bid ah dan tak pernah didengar informasi 
tentangnya dari generasi salaf yang hidup pada 
tiga masa (yakni sebelum abad ketiga hijriyah) 
meskipun peringatan itu mengandung kebaikan 
dan kebalikannya. Barangsiapa berhati-hati 
untuk melaksanakannya dengan kebaikan dan 
menjauhi lawannya maka itu adalah bid’ah 
hasanah (bid'ah yang bagus).[Tentang penjelasan 
masalah maulid ini], saya memiliki dalil yang 
kuat yaitu suatu riwayat yang kuat yang tertera 
dalam Ash-Shahihain (dua kitab hadits yang 
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sahih, yakni Sahih Bukhori dan Sahih Muslim) 
bahwasanya ketika Nabi datang ke Madinah 
beliau mendapati orang-orang yahudi berpuasa 
pada hari 'Asyura (10 Muharram). Maka beliau 
bertanya kepada mereka tentang hal itu dan 
mereka menjawab: "Ini adalah hari yang mana 
pada saat itu Allah menenggelamkan fira'un 
dan menyelamatkan Musa. Maka kami berpuasa 
untuk mengungkapkan rasa syukur kami kepada 
Allah Yang Maha Tinggi". Lalu Nabi saw. 
bersabda : "Kami lebih berhak terhadap Musa 
daripada kalian". Dari sini kita dapat mengambil 
suatu pelajaran, yakni bolehnya melakukan suatu 
kebaikan sebagai wujud ungkapan rasa syukur 
atas karunia Allah pada hari tertentu baik karena 
menerima suatu nikmat pemberian, atau karena 

terhindar dari musibah,." Hingga ia berkata: 

Dan nikmat apa yang lebih agung dari lahirnya 
Nabi saw ini, Nabi Yang Penyayang, pada hari 
(peringatan maulid) tersebut (???!!)". 

Ini yang menyangkut dasar peringatan ter¬ 
sebut. Adapun masalah kegiatan apa yang 
dilakukan dalam peringatan itu, maka hendakny a 
dibatasi atas kegiatan yang merupakan per- 
wujudan rasa syukur kepada Allah Yang Maha 
T^ggi seperti yang telah lalu, yakni pembacaan 
beberapa ayat Alqur'an, memberi makanan, 
sedekah, melantunkan puji-pujian kepada 
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Nabi dan sya'ir tentang zuhud yang dapat 
menggerakkan hati kepada perbuatan baik dan 
amal akhirat. 

Hingga disini perkataan As-Suyuthiy - semoga 
Allah mengasihinya. 

Inilah istinbath (ijtihad) yang dikatakan 
oleh para penentang masalah maulid sebagai 
penggunaan dalil yang batil dan qiyas yang 
rusak, dan mereka yakni para penentang itu pun 
mengingkari pendapat para ulama besar yang 
tersebut diatas. Oh, seandainya aku mengetahui 
hakikat sebenarnya siapa yang mengingkari dan 

siapa yang diingkari !! 19 

, 

Adapun perkataan para pengingkar maulid itu 
bahwa Rasul saw. tidak mengerjakannya begitu 
juga para Khulaju'ur Rasyidin dan para sahabat 
yang lain - semoga Allah meiidhoi mereka semua 

- ..dst. Maka kami katakan : "Jika Rasul 

meninggalkan atau tidak mengerjakan sesuatu 
maka hal itu tidaklah dapat menjadi dalil dengan 


19 Yakni mereka para penentang yang mengingkari pendapat 
para ulama besar sekaliber Al-Imam Al-'Asqolaniy itu 
sebenarnya termasuk kedalam kelompok orang-orang awarii 
sedangkan yang mereka ingkari itu para ulama umat yang 
sangat alim, banyak jasanya terhadap Islam dan sulit dicari 
bandingannya, khususnya pada zaman kemundurar. Islam 
seperti ini. Maka hendaknya mereka itu berkaca dan insaf 
siapakah diri mereka itu sebenarnya. [penerjemah] 
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sendirinya tanpa adanya nash baik Alqur'an 
atau Al-Hadits yang menunjukkan keharaman 
hal yang ditinggalkan itu dan bukan berarti 
bahwa syari'at mengharuskan agar kita tidak 
mengerjakan atau meninggalkan hal itu. Adapun 
tentang masalah pekerjaan atau sesuatu yang 
ditinggalkan itu adalah haram, hal itu tidak dapat 
disimpulkan hanya karena Nabi meninggalkan 
hal itu, tetapi karena adanya dalil yang jelas- 
jelas melarang hal tersebut. Bagaimanapun 
jua adanya, tuduhan itu tetaplah gugur, sebab 
perbedaannya hanya dalam tatacara dan teknis 
atau metode pelaksanaannya saja bukan dasar 
atau asal hakikat dari pelaksanaannya 20 . 

Adapun tuduhan yang mereka lontarkan 
bahwa yang merayakannya adalah orang-orang 
fasik dan bejat, yakni mereka yang berhubungan 
dengan riba, mengentengkanshalat wajib, teledor 
terhadap sunnah-sunnah zahir dan batin, serta 
orang-orang yang dikenal banyak melakukan 
maksiat,dandosa,sertaseringmelakukankekejian 
dan dosa-dosa besar. Ini semua adalah tuduhan 
yang jelas-jelas dusta / palsu dan kebohongan 
yang nyata dihadapan para saksi. Dan orang- 
orang yang melakukannya akan ditanya besok 


20 Kami (penulis) telah membahas secara luas masalah ini 
dalam tulisan khusus tentang bid'ah. [penulis] 
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minuman keras dan melakukan perbuatan- 
pcrbuatan keji? Bukankah diantara mereka ada 
yang bersalah atau berdosa lalu bertaubat dan 
adar? Semua bani Adam adalah suka berbuat 
kosalahan, dan manusia adalah tempat lupa dan 
krkurangan. Kami berlindung dengan (nama) 
Mu dari sifat takabbur, 'ujub (berbangga diri), 
merasa bahwa dirinya lebih baik dari semua 
orang, dan dari sifat iblis yang mengatakan: 

O* <U ^'J jk ^ ^ 

/■ £ S ~ s s 

c> 

* ' 

Artinya: “Aku lebih baik darinya karena Engkau 
ciptakan aku dari api, sedang dia Engkau ciptakan 
dari tanah. ” (Q.S. Al-A’rof: 12, Shod : 76) 

Para ulama berkata: "Jika seorang alim 
berkata: "Celakalah manusia"dengan maksud 
meremehkan mereka dan menganggap dirinya 
baik maka dialah yang paling celaka dan paling 
rugi diantara mereka. 

Diantara alasan yang dikemukakan oleh 
para pengingkar itu adalah: "Sesungguhnya 
peringatan itu tidaklah menunjukkan kecintaan 
kepada Nabi saw". 













110 .v Waji^^'Memp^i9igai»Ma04 Nqbbsaw.i t 

Jawabannya adalah: Bahwa kami sama sekali 
tidak 4mengatakan ' Bahwa peringatan, ; manlid 
adalah -i satuisatunya tantdas; atas « keeintaan 
terhadap Nahi saw, r< dan orang l- yang- tidak 
memperingatinya ! 5 adalah r* orang yang tidak 
mencintai beljau, Tetapi kami mengatakan ; 
"Sesungguhnya peringatan maulid adalah salah 
satu wujod dari keeintaan kepada beliau, dan 
salah satu tanda hubungan yang kuat dengan 
beliau serta kesetiaan dalam mengikuti sunnah 
beliau. Dan bukan bermakna bahwa orang yang 
tidak iriemper ingatinya ialah orang yang tidak 
mencintai dan mengikuti beliau". 


Menanamkan keeintaan dengan mengikuti 
sunnah tidaklah mencegah untuk menanamkan 
kedhtaan* itu dengan memperihgati ^manlid. 
Tentunya dengan dhringi oleh perhatiah dan 
kapediiimn yaiig dfeyari'atkan yang diwiijudkan 


serta tampak dalam peringatan tersebut yang 
tidak keluar ataurnenyimpang dariatiiran-aturan 
dan pokok-pokdk (iyari'at) yangriipahami dan 
diaktii oleh^afa J tilama yangpandai. Seandainya 
orang yang berakal 1 mau ! melihat dengan teliii 


dan para pengingkar itu* mhtt berbuat adil 
pastilah mereka mendapati bahwa ; sebagian 
besar, dan hampir seluruhitya dari orang-orang 


yang memperingati maulid adalah jtidafc seperti 
yang dituduhkan oleh para pendusta itu dan 
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mereka tidaklah seperti yang dicelotehkan oleh 
p.ira penceloteh serta para penuduh teisebut. 
Maka alangkah jeleknya kata-kata yang keluar 
dari mulut mereka; mereka tidak mengatakan 
(sesuatu) kecuali dusta. 

Selainitu, diantara syubhat-syubhatkekeliruan 
yang diteriakkan oleh para pengingkar dan 
penentang itu adalah: "Di maulid itu terjadi 
percampuran antara laki-laki dan perempuan 
(i ikhtilath ), nyanyian-nyanyian, serta permainan 
alat-alat musik, dan minum-minuman keras, 

serta memandang kepada amrod 22 dll, dari hal- 

hal yang hina". 

Demi Allah, sungguh orang tersebut telah 
berdusta. Sungguh kami telah menghadiri 
ratusan peringatan maulid, namun kami 
tidak melihat terjadinya ikhtilath , dan kami 
pun tidak mendengar suara musik, dan tidak 
melihat segala kedustaan yang disebutkan tadi 


22 Amrod adalah bentuk jamak dari murd yakni anak- 
anak yang bagus rupanya yang menginjak usia remaja 
namun belum tumbuh jenggot dan kumisnya. Fitnah yang 
ditimbulkan amrod lebih bahaya dari fitnah wanita. Oleh 
karena itu sebagian ulama berkata: " Aku melihat satu setan 
bersama seorang wanita, dan 70 (tujuh puluh) setan bersama 
seorar.g amrod". Adapun orang dewasa yang tidak tumbuh 
kumis atau jenggotnya maka tidak bisa disebut amrod, tetapi 
disebut syath. [penerjemah] 












112 


Wajibkah Memperingati Maulid Nabi saw ? 

khususnya di negeri kami Al-Haromain Asy- 
Syarifain. Kami tidak tahu bagaimana mereka 
dapat memastikan bahwa semua hal itu terjadi 
di negeri ini, sedangkan di negeri ini pusat- 
pusat gerakan amar ma'ruf dan nahi munkar 
tersebar - berkat karunia Allah - di seantero 
negeri ini. Bersamaan dengan itu mereka tidak 
dapat memastikan - seiring berlalunya tahun - 
salah satu dari peringatan-peringatan itu yang 
didalamnya terdapat ikhtilath, mabuk-mabukan, 
musik, nyanyian, dankerusakanbesar lainnya. Ini 
adalah sesuatu yang sangat jelas sejelas matahari 
di siang hari, tidaklah mengingkarinya kecuali 
orang buta atau pura-pura buta. (Sebagaimana 
kata penyair:) 

Dan tiada sesuatu pun jua yang akal bisa me- 
nerimanya 

jikalau sa\a siang hari masih memerlukan 
bukti 

Jika mereka mengatakan: " Akan tetapi hal itu 
terjadi di beberapa negeri luar". Kami katakan: 
"Lalu mengapa kalian memukul rata hal itu? 
seharusnya kalian mengatakan: "Sesungguhnya 
hal itu terjadi di sebagian negeri yaitu negeri ini 
dan itu. Itu pun jika kalian telah mengklarifikasi 
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(memastikan) bahwa pihak yang memberikan 
itiformasi itu kepada kalian bukanlah orang 
yting fasik, atau kalian telah menyaksikan hal itu 
ili‘ngan mata kepala kalian sendiri. Selain itu jika 
kalian sadar pastilah kalian akan mengatakan 
: "Sesungguhnya hal itu terjadi di beberapa 
negeri, yang dilakukan oleh orang-orang bodoh 
yang tak mengerti serta orang-orang awam yang 
ilungu. Yang mana mereka itu tidak berbobot 
ilan bernilai untuk dianggap sebagai dalil atau 
alasan". 

Sungguh kita telah diuji dengan keberadaan 
suatu kaum yang Allah uji mereka dengan 
dangkalnya pandangan dan sempitnya wawasan. 
Schingga mereka tidak memandang kecuali 
diri mereka sendiri dan tidak memahami Nash 
kecuali secara harfiah dan zahirnya saja. Mereka 
lidak memiliki kesiapan untuk memahaminya 
dengan sudut pandang lain atau gambaran 
yang berbeda dari yang mereka pahami. Oleh 
karena itu mereka menempuh cara ta'mim yakni 
generalisasi (jawa: kebyak uyah, memukul rata) 
dalam masalah hukum, bantahan-bantahan 
mereka, pengingkaran mereka. Sebagaiamana 
cara mereka menggunakan hadits berikut sebagai 
dalil: 
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s 

~ s 

Artinya: “Barang siapa mengada-adakan dalam 
urusan (syari’at) kami ini apayang tidak termasuk 
darinya (syari’at) maka ia (yakni amalnya itu) 
tertolak”. 

Dan juga hadits: 

" > o * * s * S ° o X ^ * 

AS-Jj ^J5"" j 4PJj 

Artinya: “Semua yang baru (diada-adakan) itu 
bid’ah. Dan semua bid’ah itu adala sesat”. 

Sebagaimana mereka melontarkan kata-kata 
bahwa peringatan-peringatan maulid itu diisi 
dengan ikhtilath, mabuk-mabukan, permainan 
yang melalaikan, nyanyian, ....dll. hal itu mereka 
lakukan tanpa mempedulikan pendapat para 
ulama dalam menjelaskanhadits bid'ah dan tanpa 
mencoba memahami kata-kata 'apa yang tidak 
termasuk darinya (syari'at)' yang berada pada 
hadits: " Barang siapa mengada-adakan dalam urusan 
(syari'at) kami ini apa yang tidak termasuk darinya 
(syari'at) maka ia (yakni amalnya itu) tertolak". 


/■ ot | * | • * of , - o f os 

J L» idjfc u y\ oA>l 
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I \ u In hal orang yang benar-benar memperhatikan 
dlntt setidaknya mau sedikit berpikir ia akan tahu 
bahwa yang dimaksud dengan amalan yang 
U’rlolak itu adalah yang tidak tercakup dalam 
k.nda-kaidah syari'ah dan dasar-dasar atau 
pokok-pokoknya. Dan masalah ini telah menjadi 
masalah yang diketahui lagi terkenal di kalangan 
nil I i ilmu dan para penuntut ilmu syari'at. 

Termasuk diantara syubhat yang terpatahkan 
adalah perkataan beberapa dari mereka bahwa 
• «-sungguhnya ayat: 


IliJJ AZ*j>-ji j aJOI 


Artinya: “Katakanlah: “Dengan kurnia Allah 
dan rahmatNya, hendaklah dengan itu mereka 
bergembira’’. 


lidak menunjukkan kegembiraan terhadap Rasul 
saw. sebagaimana yang telah kami paparkan 
pada bab tentang dalil-dalil maulid. Mereka 
berkata : "Sebab makna dari rahmat itu adalah 
Islam dan Alqur'an". Lalu mereka menukil 
perkataan-perkataan beberapa ahli tafsir tentang 
hal itu dan juga beberapa atsar tentang masalah 
lersebut, padahal tidak ada hadits marfu' tentang 
hal itu, maka tak seorang pun berhak mengatakan 
bahwa itu (pendapat beberapa ahli tafsir) adalah 
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perkataan Rasulullah saw. 

Kami katakan: "Subhanallah....perkara apalagl 
yang lebih mengherankan dan lebih aneh dari 
perkataan mereka ini. Seandainya bukan karena 
para pengingkar itu bersaksi bahwa tiada Tuhan 
kecuali Allah dan Muhammad ialah Utusan 
Allah, pasti kami akan mengatakan (kepada 
mereka) bahwa mereka adalah musuh dan 
penyesat yang nyata serta pembenci yang dengki 
lagi hina. Tetapi untunglah kalimat tauhid tadi 
masih memberi mereka perlindungan sehingga 
lidah orang-orang mukmin yang bertauhid lagi 
mencintai Rasul-Nya tercegah dari perkataan 
yang demikian. Dan memahami perkataan para 
pengingkar itu hanya sebagai ketidaktahuan 
mereka serta salah paham. Hal itu sebagai bentuk 
husnuz zhan (prasangka baik) yang mana itu 
merupakan kebiasan orang-orang ahli iman. 

Untuk menjawab perkataan mereka terhadap 
ayat itu saya berkata: "Dalam Ayat lain Allah 
telah mensifati Rasul saw. sebagai 'rahmat'. Allah 
berfirman: 




Artinya: “Dan tiadalah kami mengutusmu (wahai 
Muhammad) melainkan untuk (menjadi) rahmat 
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hagi semesta alam ”, (Q.S. Al-Anbiya’: 107) 


Allah juga mensifatinya sebagai 'ar-rahim' 
(yang penyayang) dalam firmanNya : 



of' ° \ 

J O AaJ 

r* u 


Artinya: “Sesungguhnya telah datang kepadamu 
seorang rasui dari kaummu sendiri, bercrt terasa 
olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan 
(keimanan dan keselamatan) bagimu, amat belas 
kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang 
mukmin." < (Q.S. At-Taubah : 128) 

. -r < r <i \ 

Dan dalam berbagai hadits yang mulia banyak 
terdapat dalil tentang hal ini. Lalu apa yang 
menjadi penghalang bahwa yang dimaksud 
'rahmat' dalam firman Allah : “Katakanlah ; 
“Dengan kumia Allah dan rahmat-Nya..." mencakup 
Nabi Muhammad saw. maka Islam, Alqur'an 
dan Nabi saw. itu semua adalah rahmat. Lalu 
siapakah yang membawa Islam yang merupakan 
rahmat? Dan siapakah yang diturunkan 
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kepadanya Alqur'an yang merupakan rahmat ? 
Bukankah ia adalah Nabi Muhammad saw. yang 
datang membawa rahmat tersebut!? Seandainya 
di Alqur'an tidak ada ayat (dalil) yang jelas 
yang menunjukkan bahwa kata 'rahmat' adalah 
menunjukkan atas pribadi dan diri beliau yang 
mulia, maka cukuplah keberadaan beliau sebagai 
pembawa rahmat menunjukkan bahwa beliau 
adalah rahmat. (Kata seorang penyair :) 

Pribadi beliau secara keseluruhan ialah rahmat 
dan keteguhan kesungguhan 

serta kewibawaan penjagaan dan rasa malu 
yang tak ada tandingan 

Bagaimana tidak, sedangkan Alqur'an telah 
menyatakan dengan tegas tentang hal itu. Maka 
menurut mazhab (pendapat) penyusun kitab 
tafsir yang berjudul Adhwa-ul Bayan fi Tafsiril 
Qur'an bil Qur'an tidak diragukan lagi bahwa 
ayat tersebut mencakup Nabi Muhammad 
v saw. Beliaulah rahmat Allah yang mana Allah 
memerintahkankitauntukbergembirakarenanya. 
Katakanlah: "Dengan kurnia Allah dan rahmat- 
Nya, hendaklah dengan itu mereka bergembira". 

Beliaulah karunia Allah dan Nikmat-Nya 
yang paling agung dan tali-Nya yang amat kuat. 


D ndapat-pendapat Para Ulama Pemuka Islam .... 
N’bagaiman dijelaskan dalam ayat lain : 


119 




1 yjylJ ^ J Alii J^>U i J. 

X X s' ' 

cjjii ^iJtpi IzS* SI Alii .4^*3 ij^TSij 

^ 0 . ^ ° o* O , Ot' ( / „|. "o" 


/■ ■y'y // 


Artinya: “Dan berpeganglah kamu semuahya 
kepada tali (agqma) Allah, dan janganlah kamu 
bercerai berai, dan ingatlah akan ni mat Allah 
kepadamu ketika kamu dahulu (masa jahiliyah) 
bermusiih-musithan, maka Allah mempersatukan 
hatimu, lalu menjadilah kamu karena ni ’mat Allah 

orang-orang yang bersaudara; .” 

(Q.S. Al- Imron; 103). 

r , r j ; I • » I . £1 ; . . . . L \ * 

Beliaulah yang dimaksud dengan tali Allah dan 
ni'mat Allah. Sebab beliau yang mempersatukan 
hati mereka dengan Alqur'an, Islam, JPetunjuk 
dan Jalan yang lurus yang beliau bawa. Ibnu 
Ishaq berkata sebagaimana yang diriwayatkan 
oleh Ath-Thabariy dalam tafsirnya : "Kemudian 
Allah memadamkan (apipermusuhan) itu dengan 
I slam dan mempersatukan mereka melalui Rasul- 
Nya Muhammad saw maka Allah -Yang Amat 
Agung KemuiiaanNya- pun mengingatkan 
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mereka (tentang hal itu)". 

Diantara syubhat tersebut adalah perkataan 
beberapa orang diantara mereka: "Sesungguhnya 
hari kelahiran beliau adalah sama dengan hari 
wafat beliau. Maka kegembiraan pada saat itu 
tidaklah lebih utama dari kesedihan. Dan yang 
lebih utama bagi para pecinta beliau adalah 
menjadikan hari tersebut sebagai peringatan 
wafatnya dan hari berkabung". 

Kami katakan bahwa sesungguhnya Al- 
Imam Al-Allamah Jalaluddin As-Suyuthi telah 
membantah dengan bantahan yang mencukupi 
atas kekeliruan ini. Ia berkata dalam kitabnya 
Al-hmvi yang mana redaksinya adalah sebagai berikut 
Sesungguhnya kelahiran Nabi saw. adalah nikmat 
yang paling besar dan wafatnya beliau adalah 
musibah yang paling besar. Adapun syari'at 
menganjurkan untuk mengungkapkan rasa 
syukur atas nikmat yang ada dan menganjurkan 
kesabaran dan tenang ketika tertimpa musibah 23 . 
Syari'at memerintahkan untuk menyembelih 
akikah ketika seorang anak lahir sebagai 
ungkapan rasa syukur dan gembira atas bayi 


23 Yakru tidak menceritakan atau mengeluhkan musibah itu 
kepada orang Jam kecuali kepada Allah atau tidak banyak 

f a r U bahkan menyalahkan atau tidak rela terhadap 
takdxr Allah, [penerjemah] * 
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yang lahir dan tidak memerintahkan untuk 
menyembelih sesuatu atau melakukan sesuatu 
yang lain sebagai ungkapan kesedihan. Bahkan 
syari'at melarang ratapan atau menampakkan 
keluh kesah atau kesedihan. Dari sini nampak 
bahwa kaidah-kaidah syari'at menunjukkan 
bahwa yang paling baik atau paling layak dalam 
bulan (maulid) ini adalah mengungkapkan 
kegembiraan atas kelahiran beliau saw. dan 
bukan menampakkan atau mengungkapkan 
kesedihan atas wafatnya beliau saw. Ibnu 
Rajab dalam kitabnya Al-Lathaif tentang celaan 
terhadap Ar-Rafidhah bahwa mereka menjadikan 
hari 'Asyura' sebagai hari berkabung karena 
bertepatan dengan hari pembunuhan terhadap 
Al-Husain. Sedangkan Allah dan RasulNya tidak 
menyuruh untuk menjadikan hari-hari musibah 
dan kematian para nabi sebagai hari berkabung. 
Lalu bagaimana dengan orang yang derajatnya 
berada di bawah mereka. 

Kesimpulannya bahwa beberapa tuduhan- 
tuduhan tersebut cocok dengan yang disebutkan 
dalam Hadits Al-Musthafa saw. yang 
diriwayatkan oleh Abu Ya'la dari Hudzayfah, ia 
berkata : Rasulullah saw. saw. bersabda : 
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Arttnya; "Diantara yang aku takutkan atas kalian 
adalah seorang yang membaca Alqur’an hingga 
tampak baginya keindahan Alqur’an terJbut. 
Sedangkanpakaian keislamannya iertepas dartnya 
dllemparkannya ke belakcmg punggungnya. 

^’f^olan^nujukepadamangganyadengan 

(membawa) pedang dan menuduh tetangganya ilu 
dengan kesyirikan Ia (Huzaifah) berkZa: "Soya 
bertanya : "Waken Nabi Allah nano diantara 
keduanyayang lebihpantos atas kesyirikan itu ? Si 
penuduh atau Si tertuduh ? " 

® elia “ bersabda: "Bahkan si penuduhldh (yang 
lebih pantas atas kasyirikan itu)." V 8 

r ,r,t!- HaflZh IbnU Katsir berkat a: “Isnad (mata 
rantai penwayatan) hadits itu baik " 
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Diantara syubhat atau tuduhan yang mana 
sebagian dari mereka itu berpepegang padanya 
adalah bahwa riwayat pembebasan yang 
dilakukan oleh Abu Lahab 24 kepada budak 
wanitanya yang bernama Tsuwaybah ketika 
budak itu memberinya kabar gembira atas 
kelahiran Nabi saw. itu adalah riwayat yang 
batil. Sebab riwayat itu berupa penglihatan 
dalam mimpi, tidak dapat dijadikan hujjah (bukti 
atau dalil) dan riwayat ini pun bertentangan 
dengan Alqur'an. Lalu mereka menguatkan 
pernyataannya dengan perkataan Al-hafizh Ibnu 
Hajar Al~'Asqolaniy. Mereka berkata : " Al-hafizh 
menyebutkan dalam kitab Al-Fath bahwa riwayat 
itu adalah penglihatan dalam mimpi dan tak 
dapat dijadikan bukti". 

Saya katakan: "Ibnu Hajar yang mana 
mereka menjadikan perkataannya sebagai 
penguat pendapat mereka, yang mereka sebut 
dengan Al-hafizh ialah Ibnu Hajar yang sama 
yang beristinbath dalam masalah maulid dan 
mendukungnya dengan dasar yang kuat yakni 
dengan dalil hadits tentang puasa 'Asyura' 
sebagaimana penjelasan kami yang telah lalu. 


24 Abu Lahab adalah saudara seayah dari Abdullah, ayahanda 
Nabi. Jadi Abu Lahab masih terhitung paman beliau, dan 
beliau juga masih termasuk keponakannya. [penerjemah] 
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Akan tetapi para pengingkar itu tidak mengambil 
perkataan Ibnu Hajar (tentang kebolehan maulid) 
tersebut dalam kesempatan ini. Bahkan mereka 
berkata: Sesungguhnya sikap Ibnu Hajar dalam 
mengambil dalil dari hadits puasa 'Asyura' 
adalah cara pengambilan dalil yang batil dan 
qiyas yang rusak" 

Perhatikanlah wahai saudaraku ketidak 
konsistenan (kesimpangsiuran) alur berpikir 
mereka, orang-orang yang mengingkari maulid 
itu. Sebab ia memuji Ibnu Hajar ketika mereka 
menduga bahwa ijtihadnya mendukung hawa 
nafsu (keinginan) mereka dan mereka berkata : 
"Telah berkata Al-hafizh ..." seolah-olah mereka 
menghormati dan menghargai Ibnu Hajar dengan 
menyebutnya dengan gelar Al-hafizh. Kemudian 
ketika mereka memandang bahwa ijtihadnya 
menyalahi hawa nafsu mereka maka merekapun 
tidak menghormatinya termasuk dalam hal 
menyebut namanya. Ini jika mereka mengetahui 
bahwa Ibnu Hajar ialah orang yang pertama 
kali menguatkan masalah pelaksanaan maulid 
dengan dalil hadits tentang puasa 'Asyura'. 
Adapun jika mereka tidak mengetahuinya maka 
cukuplah ketidaktahuan itu yang menjadi hakim 
atas pemilik kebodohan tersebut. 

Say a akan memberi keterangan dan pen- 
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jeliisan tambahan tentang kebodohan para 
pengingkar itu yang menjadikan perkataan 
Ibnu Hajar itu untuk menolak atau membantah 
liwayat tentang Tsuwaybah tadi, yakni bahwa 
Mlu adalah penglihatan dalam mimpi yang tak 
ilapat menjadi bukti'. Yakni bahwa mereka telah 
merubah perkataan Ibnu Hajar danmenggantinya 
inenurut yang dikehendaki oleh hawa nafsu 
mereka sebab perkataan itu mereka potong begitu 
saja dari pokoknya dan tidak menyajikannya 
dalam bentuk yang sahih. Seandainya ia sajikan 
perkataan itu secara lengkap maka dalil yang 
mereka paparkan itu akan menampar muka 
mereka sendiri dan membuat mereka kembali 
dalam keadaan hina. Sebab Al-hafizh Ibnu 
I lajar (Al-'Asqalaniy) membantah dan menolak 
pemyataan ini (yakni tentang batilnya riwayat 
Tsuwaybah) dan menjelaskannya pada akhir 
pembahasannya bahwasanya Allah berhak dan 
boleh saja memberi karunia-Nya berupa apa 
saja kepada siapa saja termasuk Abu Lahab 
sebagaimana Ia telah memberi karunia-Nya 
kepada Abu Thalib. Dan sikap yang harus kita 
ikuti dalam masalah ini adalah tidak menafikan 
(menolak) nya dan tidak pula mendukungnya. 
Adapun pemberian karunia tersebut sebagai 
pemuliaan atas kebaikan yang pernah dilakukan 
oleh orang kafir kepada beliau saw dan yang 
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semacamnya. Kami telah menulis tentang riwayat I 
ini dalam pembahasan khusus dalam buku kami I 
yang berjudul Al-Mafahim. Berikut ini adalah I 
redaksi lengkapnya: 

Riwayat Pembebasan Tsuwaybah 

Ularna'menyebutkan dalam kitab-kitab hadits 

dan sejarah Nabi saw riwayat tentang pembebasan 
yang dilakukan oleh Abu Lahab atas budak 
perempuan miliknya yang bernama Tsuwaybah 
ketika ia menyampaikan kabar gembira akan 
kelahiran Nabi saw. Dan bahwasanya Abbas 
bin Abdul Muth-tholib (saudara Abu Lahab, 
sekaligus paman Nabi saw) bermimpi melihat 
Abu Lahab dalam tidur setelah meninggalnya 
lalu Abbas pun bertanya tentang keadaannya. 
Abu Lahab pun berkata : "Aku tidak pernah 
menemukan kesenangan setelah meninggalkan 
kalian. Hanya saja aku diberi minum dari sini 
(yakni dari dua jarinya). Hal itu karena aku 
pernah membebaskan Tsuwaybah dan aku diberi 
keringanan (dari siksaan) setiap Hari Senin. 

Saya katakan: "Riwayat ini diriwayatkan oleh 
sejumlah ulama dari para Ulama Hadits dan 
Sejarah Nabi, seperti : Al-Imam 'Abdur Rozzaq 
Ash-Shon'aniy, Al-Imam Al-Bukhoriy, Al-hafizh 
Ibnu Hajar, Al-hafizh Ibnu Katsir, Al-hafizh Al- 
Bayhaqiy, Ibnu Hisyam, As-Suhayliy, Al-hafizh 
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Al-Baghowiy, Ibnud Dayba', Al-Asykhar, dan Al- 
'Amiriy. Dan saya akan menjelaskan satu persatu 
ilari riwayat tersebut sebagai berikut ini: 

Adapun Al-Imam Abdur Rozzaq Ash- 
Shon'aniy, ia telah meriwayatkan kisah tersebut 
dalam kitabnya Al-Mushannaf Sedangkan Al- 
Imam Al-Bukhoriy, ia telah meriwayatkannya 
dalam Sahihul Bukhoriy dengan isnadnya kepada 
'Urwah bin Zubair secara mursal dalam Kitab 

An-Nikah, Bab (3^4^ j (Dan Ibumu 

Yang Telah Menyusuimu) 

Adapun Ibnu hajar telah menyebutkannya 
dalam kitabnya Al-Fath dan ia berkata: "Kisah itu 
diriwayatkan oleh Al-Isma'iliy melalui jalur Az- 
Zahl dari Abul Yaman, dan diriwayatkan pula 
oleh "Abdur Rozzaq dari Ma'mar, dan ia (Ibnu 
hajar) berkata: "Dalam hadits ini terdapat dalil / 
bukti bahwa orang kafir terkadang amal salihnya 
dapat bermanfaat baginya di akhirat. Akan tetapi 
ini bertentangan dengan makna zahir dari ay at 

Alqur'an. Allah berfirman : 




i * 0 
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Artinya: “Dan Kami hadapi segala amal yang 
mereka kerjakan, lalu Kami jadikan amal itu 
(bagaikan) debu yang berterbangan 

(Q.S.Al-Furqon : 23) 

Dan yang pertama kali perlu ditanggapi dari 
riwayat tersebut adalah bahwa riwayat tersebut 
mursal dari 'Urwah dan ia tidak menyebutkan 
siapakah yang menyampaikan riwayat itu 
kepadanya. Dan kalau pun dianggap bahwa 
riwayat atau hadits tersebut maushul 25 tetap saja 
bahwa hadits itu berisi penglihatan dalam tidur 
(yakni mimpi) maka tak dapat dijadikan hujjah 
(dalil). Dan kemungkinan orang yang melihatnya 
dalam mimpi itu belum masuk Islam ketika itu 
maka tak dapat pula dijadikan hujjah. Adapun 
yang selamat dari hal-hal itu secara khusus adalah 
dalil kisah Abu Thalib sebagai mana yang telah 
lalu, yakni bahwasanya ia mendapat keringanan 
azab (siksa) lalu ia dipindah dari dalam neraka 
ke neraka yang paling atas (permukaan). Al- 
Bayhaqiy berkata : "Riwayat yang menjelaskan 

25 Hadits Maushul adalah hadits yang mana mata rantai 
/ rentetan perawinya (yang disebut sanad) bersambung 
satu perawi dengan yang lain, yang mana seorang perawi 
mendengar dari perawi lain terus hingga keatas sampai 
ujung sanad tersebut baik terhenti sanadnya pada Nabi saw. 
atau pada sahabat. Hadits maushul dikenal pula dengan 
sebutan muttashil atau mu'tashil.[penerjemah] 
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ten tang batalnya amalan baik dari orang kafir 
mengandung makna bahwa mereka tidak 
mungkin lolos dari siksa neraka dan masuk ke 
Miirga. Namun mereka bisa saja memperoleh 
keringanan dari siksa yang harus mereka terima 
karena dosa-dosa yang mereka perbuat selain 
dosa kekufuran, dengan berkat kebaikan yang 
pcmah mereka lakukan didunia". 

Adapun 'Iyadh, ia telah berkata: "Telah ter- 
wujud ijma' (kesepakatan ulama) bahwa amal 
kebaikan yang dilakukan oleh orang-orang kafir 
lidak dapat memberi manfa'at kepada mereka 
dan mereka tidak mendapat ganjaran kenikmatan 
surga atas itu dan tidak pula memperoleh 
keringanan siksa. Walaupun sebagian mereka 
lobih pedih azabnya dari yang lain. 

Saya berkata: "Pernyataanini tidak atau bukan 
berarti menolak penafsiran yang disebutkan 
oleh Al-Bayhaqiy diatas.Karena semua apa yang 
tertera dalam riwayat itu adalah karena dosa 
kekufuran mereka, adapun dosa yang selain 
kekufuran maka apa yang mencegah keringanan 
azab karenanya ?" 

Al-Qurthubiy berkata: "Keringanan ini khusus 
diperuntukkan bagi orang-orang yang tersebut 
dalam nash-nash itu". Ibnul Munir berkata dalam 
karyanya yang berjudul Al-hasyiyah : "Dalam 
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masalah ini ada dua persoalan, yaitu : 

Pertama: Diterimanya ketaatan orang kafir 1 
meskipun ia kafir. Dan ini mustahil. Sebab I 
syarat diterimanya ketaatan adalah harns I 
dikerjakan dengan tujuan yang benar, dan I 
syarat ini tidak terpenuhi. 

Kedua: Ganjaran yang didapatkan oleh orang 
kafir atas beberapa amalnya adalah sebagai 
karunia dari Allah. Dan ini tidaklah ditolak 
oleh akal (yakni tidak mustahil). Jika demikian 
adanya maka pembebasan oleh Abu Lahab 
atas Tsuwaybah tidak dapat dianggap sebagai 
amal baik yang diterima. Namun Allah berhak 
untuk memberi karunia apa saja kepada 
siapa saja termasuk Abu Lahab sebagaimana 
Ia memberikan karunia-Nya kepada Abu 
Lahab. Dan sikap yang harus diikuti dalam 
hal ini adalah tidak menolak (menafikan) nya 
dan tidak pula menyetujuinya". 

Saya berkata : "Dan sebagai pelengkap dari 
pernyataan diatas adalah bahwa pemberian 
karunia tersebut adalah sebagai pemuliaan 
atas kebaikan yang telah diperbuat oleh orang 
yang kafir tersebut kepada beliau, dan yang 
semacamnya. Dan hanya Allah-lah Yang 
Maha Tahu atas kebenarannya. Demikinlah 
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Nebagaimana yang dikutip dari As-Siroh An- 
Nabawiyyah karya Ibnu Katsir jilid 1 halaman 
224. 

Adapun Al-hafizh Abdur Rahman bin Ad- 
Dayba' Asy-Syaybaniy penyusun kitab Jami'ul 
Ushul, yang mana ia telah meriwayatkan kisah 
tersebut dalam kitabnya tentang sejarah Nabi saw. 
la berkata dalam kitab tersebut seraya memberi 
penjelasan: "Saya berkata: "Keringanan azab atas 
Abu Lahab hanyalah karena kemulyaan Nabi saw. 
sebagaimana Allah telah memberi keringanan 
.itas Abu Thalib. Bukan karena pembebasan yang 
ia lakukan atas Tsuwaybah. Hal itu berdasar 
firman Allah Yang Maha Tinggi: 


s * 

♦ 8 I / 0/ 


Artinya: “....dan lenyaplah di akhirat itu apa yang 
mereka telah mereka usahakan di dunia dan sia- 
sialah apa yang telah mereka kerjakan”. 

(Q.S. Hud : 16) 

Demikianlah seperti yang dikutip dari kitab 
haddicjul Anwar tentang siroh, jilid 1 halaman 134. 
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Adapun Al-hafizh Al-Baghowiy, ia meriwa- I 
yatkan kisah itu dalam kitab Syarhus Sunnah I 
jilid 9 halaman 76. Sedangkan A 1-Imam Al- | 
Asykhar telah meriwayatkannya dalam kitab 
Bahjatul Mahafil dan pensyarah kitab tersebut 
yaitu Al-'Amiriy berkata : "Dikatakan -oleh 
beberapa ulama- bahwa keringanan ini khusus 
baginya (yakni Abu Lahab) sebagaimana Allah I 
memberikan keringanan itu kepada Abu Thalib 
berkat beliau saw. Dan ada pula yang mengatakan 
bahwa tidak ada alasan yang mencegah untuk 
Allah memberikan keringanan siksa kepada 
setiap orang kafir yang berbuat baik. Sekian 
kutipan dari kitab Syamh Al-Bahjah jilid 1 halaman 
41. 

Adapun As-Suhailiy, ia telah meriwayatkan 
kisah tersebut dalam kitab Ar-Rowdhul Unuf 
yang merupakan penjelasan atas kitab As- 
Siroh karya Ibnu Hisyam. Ia berkata setelah ia 
menukil kisah tesebut : "Maka amal itu (yakni 
pembebasan yang dilakukan oleh Abu Lahab 
tersebut) dapat bermanf aat baginya sedangkan ia 
berada di neraka sebagaimana pembelaan yang 
dilakukan oleh saudaranya, Abu Thalib, atas 
diri Rasulullah saw. dapat bermanfaat baginya, 
sedang dia merupakan penghuni neraka yang 
paling ringan azabnya. Dan masalah ini telah 
lalu pada bab tentang Abu Thalib bahwa manf aat 
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tersebut hanya berupa pengurangan siksa. Jika 
tidak demikian maka sesungguhnya amal orang 
kafir semuanya lenyap yakni ia tidak akan 
menemukannya di mizan (neraca amal) nya dan 
ia tidak dapat masuk surga karenanya. Sekian 
kutipan dari Ar-Rowdhul Unuf jilid 5 halaman 
192. 

Kesimpulan Pembahasan 

Kesimpulannya adalah bahwa kisah ini 
terkenal di kitab-kitab hadits dan siroh dan 
dinukil oleh para huffazh yang ternama dan 
mu'atamad (diakui otoritasnya). Dan cukuplah 
untuk mempercayainya bahwa kisah ini juga 
diriwayatkan oleh Al-Imam Al-Bukhoriy dalam 
kitab Sohih -nya yang telah disepakati keagungan 
dan ketinggian posisinya. Dan semua hadits 
musnad 26 yang ada didalam Sohihul Bukhoriy 


26 Istilah musnad dapat berarti sebuah kitab yang didalamnya 
dikumpulkan hadits-hadist yang diriwayatkan oleh seorang 
sahabat tertentu seperti musnad Abu Huroiroh, dsb. Atau 
kitab hadits yang tersusun menurut bab-bab fikih, seperti 
: musnad Ad-Darimi. Abu Daud, dll. Dan digunakan pula 
untuk menyebut hadits yang memiliki kriteria sebagai 
berikut, yaitu hadits yang sanadnya bersambung dari 
perawinya hingga kepada Nabi - semoga shalawat dan 
salam dari Allah tetap tercurahkan atas beliau. Pengertian 
yang terakhir inilah yang dimaksud dalam pembahasan ini. 
Dan pengertian tersebut menurut pendapat yang mu'tamad. 
[penerjemah] 
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adalah sahih tanpa komentar lagi. Bahkan hadits- 
hadits mu'allaq dan mursal 27 yang ada didalamnya 
asalnya tidaklah keluar dari wilayah hadits yang 
yang dapat diterima ( maqbul ) dan tidak sampai 
kepada derajat mardud (tertolak) sebagaimana 
terperinci pada tempatnya. Hal ini telah diketahui 
oleh para ahli ilmu yang berkecimpung dalam 
bidang hadits dan mushtholah (ilmu seluk-beluk 
hadits) dan juga oleh orang-orang yang mengerti 
makna mu'allaq dan mursal serta mengerti akan 
hukum keduanya jika terdapat dalam Sohihul 
Bukhoriy . 

Jika engkau mau maka silahkan melihatnya 
pada kitab-kitab mushtholah seperti : Alfiyyah 
karya As-Suyuthiy, Alfiyyah karya Al-'Iroqiy, 
serta syarah dari keduanya, juga Tadribur Rowi. 
Sebab mereka memaparkan tentang masalah ini 
dan menjelaskan nilai kedudukan hadits mu'allaq 
dan mursal yang ada pada Sohihul Bukhoriy dan 
bahwasanya hadits-hadits tersebut maqbul (dapat 
diterima sebagai hujjah). 

Kemudian masalah ini adalah seperti masalah 
manaqib, keutamaan, dan karomah; yang mana 
para ulama menyebutkannya dalam kitab- 
kitab khosho-ish (kekhususan-kekhususan bagi 


27 Pada akhir kitab ini akan ada pembahasan khusus tentang 
hadits mursal dan sikap salaf terhadapnya. [penulis] 
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Nabi saw) dan kitab-kitab siroh. Mereka tidak 
memperketat kriteria dalam menukil hadits- 
hadits yang yang berisi tentang hal-hal tersebut 
dan mereka tidak mensyaratkan kesahihan 
riwayat-riwayat tersebut menurut aturan yang 
berlaku pada Ilmu Mushtholahul Hadits. Andaikata 
kita memaksa untuk mensyaratkannya dengan 
syarat-syarat tersebut pasti sedikit pun kita tak 
akan dapat menyebutkan *sejarah Nabi saw. 
tentang masa sebelum beliau diangkat menjadi 
Nabi dan juga tentang masa setelah pengangkatan 
beliau. Padahal jika kita perhatikan kitab- 
kitab karya para huffazh yang memiliki otoritas 
keilmuan yang tinggi (diakui keahliannya dan 
dijadikan rujukan / pegangan), yang mana 
dari mereka kita dapat mengetahui mana yang 
boleh dan mana yang tidak boleh disebutkan 
diantara hadits-hadits dho'ifi maka pasti kita akan 
mendapati bahwa kitab-kitab mereka juga penuh 
dengan hadits-hadits maqthu' 2S dan mursal, dan 
riwayat-riwayat yang berasal dari para kahin 
(dukun atau paranormal) dan semacamnya 


28 Hadits maqthu' adalah hadits yang disandarkan pada 
seorang tabi'in baikberupa perkataan atau perbuatan, baik 
tabi'in kecil atau besar, baik bersambung sanadnya atau 
tidak. Termasuk dalam bab ini adalah perkataan para tabi'in 
tentang asbabun nuzul (sebab-sebab turunnya) ayat-ayat 
Alqur'an. [penerjemah] 
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tentang kekhususan-kekhususan Rasulullah 
saw. Sebab hal semacam itu termasuk perkara 
yang diperbolehkan penyebutannya dalam kasus 
seperti ini kecuali riwayat yang memang benar- 
benar nyata kebohongannya dan telah ditetapkan 
bahwa riwayat itu harus diingkari. 

Adapun orang yang berkata : "Sesungguhnya 
riwayat tersebut bertentangan dengan firman 
Allah: 


l\£ olIUUJ ^ ^ ^ J 


o o i ^ i ^ 




°* 0 ' 


Artinya: “Dan Kami hadapi segala amal yang 
mereka kerjakan, lalu Kami jadikan amal itu 
(bagaikan) dehuyang berterbangan 

(Q.S.Al-Furqon: 23) 


maka perkataan ini tertolak dengan perkataan 
ulama yang telah kami nukil pada pembahasan 
yang lalu. Disini dapat kita katakan secara bebas 
tentang makna yang terkandung dalam ayat 
tersebut bahwasanya ayat tersebut menunjukkan 
bahwa amal perbuatan orang-orang kafir 
tidak diperhitungkan. Walaupun demikian 
dalam ayat tersebut tidak disebutkan bahwa 
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Allah menyamakan mereka dalam hal siksaan 
dan bahwa sebagian mereka tidak mendapat 
keringanan azab, sebagai mana yang telah 
ditetapkan oleh para ulama'. 

Begitu pula ijma' yang diriwayatkan oleh 
'lyadh yang tersebut dalam pembahasan yang 
lalu, ijma' tersebut belaku untuk orang kafir 
pada umumnya dan disana tidak disebutkan 
bahwa Allah tidak meringankan azab sebagian 
dari mereka karena suatu amalan yamg mereka 
kerjakan. Oleh karena itu Allah menjadikan 
neraka bertingkat-tingkat dan orang munafik 
berada pada tingkat neraka yang paling bawah. 

Tambah lagi bahwa ijma' dapat ditolak oleh 
nash (dalil) yang sahih. Selain itu ijma; tidak sah 
jika berlawanan dengan nash sebagaimana hal 
itu telah dipahami oleh para penuntut ilmu. 
Sedangkan dalam masalah ini ada hadits sahih 
yang menjelaskan bahwasanya Rasulullah saw. 
pernah ditanya: 

"Apakah engkau dapat memberi sesuatu manfaat 
kepada Abu Thalib, karena dahulu ia melindungimu 
dan membelamu ?" Lalu beliau bersabda : "Aku 
mendapatinya (berada) di dalam kobaran api neraka 
lalu aku mengeluarkannya ke permukaan dari neraka 
tersebut". 

Perhatikanlah. Itulah Abu Thalib yang 
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mana pembelaannya terhadap Nabi saw dapat 
memberinya manfaat dan karena itu Nabi saw 
mengeluarkannya dari dalam kobaran api neraka 
ke permukaan neraka tersebut. 

Maka dapat disimpulkan bahwa keringanan 
yang diterima oleh Abu Lahab termasuk 
pula dalam bab tersebut dan tidak ada yang 
memungkirinya. Adapun hadits itu menunjukkan 
bahwa ayat tersebut diperuntukkan bagi 
orang kafir yang tak memilki amal yang dapat 
menyebabkan mereka memperoleh keringanan. 
Begitu pula halnya dengan ijma' tersebut. 

Adapun perkataan orang yang mengatakan: 
"Sesungguhnya riwayat ini hanyalah peng- 
lihatan dalam tidur (mimpi), tidak dapat 
digunakan untuk menetapkan suatu hukum". 
Sesungguhnya orang yang mengatakannya - 
semoga Allah menunjukinya kepada kebenaran 
- tidak dapat membedakan antara permasalahan 
hukum syari'at dan selainnya. 

Adapun masalah hukum syari'at, maka terjadi 
perbedaan antara para ahli fikih: "Apakah boleh 
menetukan hukum dan mensahihkan suatu 
hadits atau riwayat hanya dengan melalui mimpi 
melihat Rasulullah saw. dalam tidur ataukah tidak 
?" Adapun dalam masalah lain (selain masalah 
hukum) maka tidaklah mengapa berpegang 
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pada penglihatan dalam mimpi (seperti masalah 
dalam pembahasan ini). 

Para huffazh pun berpegang pada mimpi- 
mimpi orang-orang jahiliyah sebelum diutusnya 
Rasulullah saw. dan menyebutkannya dalam 
karya-karya mereka yang mana mimpi-mimpi 
tersebut mengabarkan akan kedatangan beliau 
dan bahwasanya beliau akan menghancurkan 
kesyirikan dan perbuatan-perbuatan buruk yang 
mereka lakukan. Dan kitab-kitab hadits pun 
penuh dengan hal-hal yang semacam itu. Diantara 
kitab-kitab itu adalah Daldilun Nubuwwah (karya 
Al-Bayhaqiy) dan mereka menganggap bahwa 
hal-hal yang disebutkan didalamnya merupakan 
Irhash yang mana tidak ada yang mencegah 
untuk menjadikan riwayat-raiwayat yang berisi 
mimpi itu sebagai dalil dalam masalah ini. 
Jika tidak demikian niscaya mereka tak akan 
menyebutkannya dalam karya-karya mereka. 

Sedangkan perkataan orang yang menga¬ 
takan tentang mimpi Al-Abbas bahwa itu 
bukanlah hujjah dan tak dapat digunakan 
untuk menetapkan suatu hukum atau riwayat; 
pendapat itu merupakan penyimpangan dari 
apa yang diamalkan oleh para imam dari hujfazh 
dsb. Adapun maksud dari pemyataan diatas 
tidak Iain adalah untuk menggertak saja dan itu 
bukanlah kebiasaan dari para pencari kebenaran. 
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Dan segala urusan hanya milik Allah. 

Adapun orang yang berkata bahwa sesung- 
guhnya orang yang melihat mimpi itu dan yang 
meriwayatkannya ialah Al-'Abbas yang saat itu 
masih dalam keadaan kafir. Dan orang-orang kafir 
persaksiannya tidak didengar dan riwayat dari 
mereka tidak diterima. Itu semua adalah pendapat 
yang tertolak dan tidak ilmiah sama sekali dan itu 
pendapat yang batil. Hal itu dikarenakan sama 
sekali tak ada seorang pun yang mengatakan 
bahwa mimpi itu termasuk dalam persaksian, 
tetapi ia hanyalah kabar gembira. Oleh karena 
itu tidak disyaratkan padanya agama atau iman 
seseorang. Bahkan dalam Alqur'an disebutkan 
mu'jizat Nabi Yusuf as yakni tentang mimpi Raja 
Mesir, sedang dia beragama watsaniy (penyembah 
berhala) dan sama sekali tidak mengenal agama 
samawi. Bersamaan dengan itu Allah Yang Maha 
Tinggi telah menjadikan mimpi tersebut sebagai 
bukti kenabian Nabi Yusuf as dan juga bukti dari 
keutamaannya dan Dia menggandengkannya 
dengan kisah Nabi Yusuf. Seandainya hal itu tidak 
menunjukkan sesuatu apapun niscaya Allah tidak 
akan menyebutkannya. Sebab itu adalah mimpi 
seorang watsaniy, yang tidak memberi faedah 
apa-apa, tidak untuk memperkuat sesuatu dan 
tidak pula untuk mengingkarinya. Oleh karena 
itu para ulama' menyebutkan bahwa orang kafir 
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dapat 'melihat' Allah dalam mimpinya dan dapat 
melihat sesuatu yang menjadi peringatan, celaan, 
dan teguran baginya. 

Yang paling aneh dan mengherankan adalah 
ucapan orang yang mengatakan bahwa A1-' Abbas 
melihat hal itu ketika masih dalam keadaan 
kafir, sedangkan orang kafir persaksiannya tidak 
didengardanriwayatnyatidakditerima.Perkataan 
itu menunjukkan ketidaktahuan orang tersebut 
akan Umu Hadits. Sebab kaidah yang telah baku 
dalam Ilmu Mushtholahul Hadits bahwa seorang 
sahabat atau selainnya jika ia menerima hadits 
ketika kafirnya kemudian meriwayatkan hadits 
itu setelah keislamannya maka hadits darinya itu 
tetap diterima dan diamalkan. Lihatlah di dalam 
kitab-kitab mushtholah agar engkau tahu bahwa 
orang yang mengatakan pendapat tersebut 
adalah orang yang jauh dari ilmu. Dan hanya 
hawa nafsunyalah yang membawanya para 
pengingkar itu untuk memasuki suatu wilayah 
yang tidak ia kuasai dengan baik. 

Kami tutup pembahasan ini dengan per- 
nyataan dari kami bahwa sesungguhnya mimpi 
Al-'Abbas itu berbeda dengan mimpi-mimpi 
yang lain. Ia menjadi istimewa karena Al-'Abbas 
sendiri yang menceritakannya dihadapan 
junjungan kita, Rasulullah saw. dan beliau 
telah mendengarkannya dan mengakui serta 
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membenarkannya. Dan seandainya didalam 
mimpi itu ada sesuatu yang bertentangan 
dengan agama pastilah beliau mengingkari 
dan menolaknya. Akan tetapi karena Nabi 
telah mendengarkannya dan mengukuhkannya 
maka ia menjadi sunnah taqririyyah 29 hal ini 
seperti yang terjadi pada kisah Tamim Ad-Dariy 
dengan ceritanya tentang Al-Jassasah (hewan 
melata berkaki empat dan berbulu sangat 
lebat) yang pernah ditemuinya (disuatu pulau 
terpencil bersama dengan dajjal), yang mana 
para penynsun kitab sahih telah menukil atau 
meriwayatkannya. 

Juga seperti hadits yang terkenal dengan sebut- 
an Hadits Ummi Zar'in yang diriwayatkan oleh As- 
Sayyidah 'Aisyah untuk Rasulullah saw. sedang 
didalamnya berisi tentang riwayat para wanita 
yang berkumpul dan saling bercerita tentang 
keadaan suami mereka masing-masing, dan itu 
termasuk cerita atau riwayat jahiliyyah. Dan As- 
Sayyidah'Aisyah menceritakannya kepada Nabi 
saw. sedang beliau mendengarkannya dengan 


29 Perlu diketahui bahwa yang dimaksud dengan sunnah adalah 
mencakup segala sesuatu yang dinisbatkan kepada Nabi 
saw. berupa perkataan, perbuatan, atau taqrir (pengukuhan 
beliau terhadap apa yang diperbuat atau dikatakan olehpara 
sahabat atau didengar oleh beliau bahwa salah seorang 
sahabat melakukan atau mengatakannya). [penerjemah] 
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penuh perhatian. Bahkan beliau bertanya jawab 
dengan 'Aisyah tentang riwayat itu. Lalu beliau 
mengomentarinya dengan perkataan beliau: 


^J j ^ 


Artinya: “Aku dengan engkau seperti Abi Zar'in 
dengan Ummi Zar 'in 


Maka riwayat ini pun menjadi hadits yang 
diriwayatkan dan memiliki status seperti hadits 
marfu ' 30 . Para ulama' pun menyebutnya dalam 
kitab-kitab hadits karya mereka. Diantaranya 
ialah Al-Bukhoriy dalam kitab Ash-Shohih- 
nya dan Muslim dalam kitab Ash-Shohihhya 
juga, dan At-Tirmidziy dalam Asy-Syama-il Al- 
Muhammadiyyah. Padahal itu adalah cerita atau 
riwayat para wanita yang berkumpul pada 
masa jahiliyyah. Akan tetapi riwayat tersebut 
didengar oleh Rasulullah saw. Maka ia pun sama 
hukumnya dengan hadits-hadits marfu' yang 
lain dan berhak untuk diriwayatkan dalam kitab- 
kitab dan kumpulan-kumpulan hadits yang 
muktabar (terkenal). 


30 Hadits marfu' adalah hadits yang dinisbatkan kepada Nabi 
baik berupa perkataan atau perbuatan atau ketetapan (taqrir). 
[penerjemah] 
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Tambahan Pembahasan Tentang 
Hukum Beramal 
Dengan Hadits Mursal 


Para ulama' dari kalangan ahli Ushulul Fiqh 
dan Ahli Hadits berbeda pendapat tentang 
hukum hadits mursal menjadi beberapa pendapat, 
yang perinciannya tersebut dalam kitab-kitab 
hadits dan ushul. Maka silahkan membacanya 
jika mau. Namun disini ada permasalahan lain 
yaitu masalah beramal dengan hadits mursal dan 
masalah pengakuan serta penerimaan terhadap 
hadits tersebut pada wilayah yang cocok. Yang 
mana masalah ini bertolak dari dua kaidah 
pokok, yaitu: 

Pertama 

Kaidah tentang bolehnya beramal dengan 
hadits dho'if dan itu menurut orang-orang yang 
tidak berpendapat bahwa hadits mursal dapat 
menjadi hujjah. 

Kedua 

Kaidah tentang pendahuluan sabda Nabi 
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saw. atas perkataan para ulama. Oleh karena 
itu beramal dengan hadits mursal dan 
menjadikannya sebagai hujjah dan tempat yang 
layak baginya adalah termasuk perkara yang 
diperintahkan dan dianjurkan. Sedangkan 
keteledoran dan penolakan terhadapnya - tidak 
diragukan lagi - adalah penyia-nyiaan terhadap 
khazanah hadits nabawiyyah yang kaya. Dan 
jika sikap yang terakhir ini menghantarkannya 
kepada langkah untuk mengambil pendapat- 
pendapat dan perkataan-perkataan hasil ijtihad 
para ulama' dan meninggalkan hadits mursal 
maka itu adalah suatu kerugian yang jelas. 

Al-Imam Ali Al-Munbijiy telah berkata dalam 
kitabnya Al-Lubab : 

Barangsiapa meninggalkan amal dengan 
hadits mursal maka ia telah meninggalkan hadits 
Rasulullah saw. yang paling banyak. Abul Walid 
Al-Bajiy telah berkata : "Seandainya engkau 
meneliti pendapat-pendapat para ahli fikih 
yang tujuh dan seluruh penduduk Madinah, 
serta orang-orang Syam dan Kufah pasti engkau 
akan mendapati bahwa mereka semua telah 
meriwayatkan hadits-hadits mursal". Kemudian 
Abdullah bin Abbas ra musnadnya termasuk 
yang paling banyak diantara musnad-musnad 
para sahabat - semoga Allah neridhoi mereka 
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- padahal telah dipastikan dari riwayatnya 
sendiri bahwasanya ia tidak mendengar (secara 
langsung) dari Nabi saw. kecuali sekitar tujuh 
buah hadits 31 . 

Al-Imam Al-'Allamah As-Syaikh Mulla 'Ali Al- 
Qori telah berkata : "Ketahuilah bahwa para 
ulama kita - semoga Allah mengasihi mereka 

- adalah orang-orang yang paling banyak 
mengikuti As-Sunnah daripada yang lainnya. Hal 
itu karena mereka mengikuti para sa/a/dalam hal 
menerima hadits mursal dengan keyakinan bahwa 
statusnya seperti hadits musnad, bersamaan 
dengan itu ulama bersepakat untuk menerima 
mursal dari sahabat tanpa ada pertentangan". 
Kemudian ia berkata: "Dan diantara ulama yang 
mengisyaratkan hal itu ialah Abu' Amr bin Abdul 
Barr dalam At-Tamhid". 

Lalu ia melanjutkan, katanya : 

Kesimpulannya bahwa hadits mursal adalah 
hujjah menurut jumhur ulama. Diantara mereka 
ialah : Al-Imam Malik. Al-hafizh Abul Faroj Ibnul 
Jawziy menukil dari Ahmad dan Al-Khatib 
meriwayatkan dalam kitab Al-Jami' bahwa Malik 
berkata : "Terkadang hadits mursal lebih kuat 
dari hadits musnad". Dan Isa bin Aban dari 


31 Kitab Al-Lubab fil Jam'I Baynas Surinah wal Kitab karya Al- 
Imam Abu Muhammad Ali bin Zakariya Al-Munbiji 
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ulama Mazhab Syafi'i dan sekelompok ulama 
dari Mazhab Malik memastikan atau menetapkan 
hal itu yakni bahwa hadits-hadits mursal lebih 
utama dari hadits-hadits Musnad. Alasannya 
adalah barang siapa yang meriwayatkan hadits 
secara musnad berarti ia telah menyerahkan 
pembahasan tentang keadaan para perawi 
yang namanya disebutkan olehnya kepadamu. 
Sedangkan barangsiapa yang meriwayatkan 
hadits secara mursal kepadamu dari golongan 
para imam dengan keilmuannya, keagamaannya, 
dan kejujurannya; maka telah jelas bagimu akan 
kesahihan hadits tersebut. 

Lalu ia berkata lagi: 

Sekelompok dari ulama Mazhab kita (Syafi'i) 
dan para ulama Mazhab Malik berkata : "Kami 
tidak mengatakan bahwa hadits mursal lebih kuat 
dari hadits musnad, akan tetapi keduanya sama 
kedudukannya dalam pengambilan hujjah". 

Mereka berdalih bahwa salaf meriwayatkan 
hadits secara mursal, maushul, dan musnad dan 
tak ada seorang pun yang mencela temannya 
akan hal itu. 

Kemudian ia melanjutkan perkataannya: 

Adapun generasi terdahulu dari para salaf 
mereka tidak menolak sesuatu pun dari pendapat 
itu. Hal ini sebagaimana yang dilakukan oleh 
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Al~Imam Malik dalam kitab Muwaththo'-nya. Itu 
dikarenakan tidak adanya perbedaan menurut 
mereka antara hadits mursal, sahih, dan hasan. 
Mereka juga memakai istilah mursal untuk 
menyebut hadits munqothi' 32 dan mw'dhoZ 33 . 34 


32 Hadits munqothi' menurut pendapat yang masyhur adalah 
hadits yang gugur (tidak disebut) salah satu dari perawinya 
yang sebelum sahabat, dengan syarat bahwa yang gugur 
itu bukan perawi pada awal sanad dan tidak berurutan. 
[penerjemah] 

33 Hadits mu'dhol adalah hadits yang gugur dua orang perawi¬ 
nya atau lebih, dengan syarat berurutan. [penerjemah] 

34 Lihatlah Syarah An-Nuqoyah karya Mulla Qori [penulis] 


1 
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Penutup 

Kitab-Kitab Termasyhur Dalam 
Masalah Maulid 


Kitab-kitab yang disusun dalam masalah 
maulid ini banyak sekali diantaranya ada yang 
dalam bentuk nazhom (sya'ir), ada yang ringkas, 
ada yang panjang, dan ada pula yang sedang. 
Dan dalam ketergesa-gesaan dan singkatnya 
pembahasan ini kami tidak akan mungkin 
menyebutkan seluruh kitab-kitab tersebut 
karena terlalu banyak jumlahnya. Begitu pula 
kami tak dapat menyebutkan sebagiannya saja 
secara menyeluruh, sebab satu karya tidaklah 
lebih utama dalam hal prioritas penyebutannya 
dari karya yang lain. Namun bagaimana pun 
adanya, sebagian karya tetaplah harus ada yang 
lebih unggul dan lebih utama dari karya yang 
lain. Oleh karenanya disini kami akan membatasi 
diri untuk hanya menyebutkan karya-karya dari 
para ulama 7 besar yang terdiri dari para huffazh 
(penghafal) hadits dan para pemimpin umat yang 
mana mereka telah menyusun karya-karyanya 
dalam masalah maulid ini, dan mereka menyusun 
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pula kisah-kisah maulid yang termasyhur dan 

terkenal, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Al-imam, Al-Muhaddits, Al-hafizh 'Abdur¬ 
rahman bin 'Ali yang terkenal dengan nama 
Abul Faraj Ibnul Jawziy yang wafat pada 
tahun597 H. Ia memiliki sebuah karya maulid 
yang terkenal yang berjudul Al-'Arus yang 
telah dicetak berkali-kali di Mesir. 

2. Al-lmam Al-Muhaddits Al-Musnid Al- 
hafizh Abul Khaththab Umar Ibnu Ali bin 
Muhammad yang terkenal dengan nama 
Ibnu Dihyah yang wafat pada tahun 633 
H. Ia memiliki sebuah karya maulid yang 
berisi informasi yang bermanfaat dan faidah 
yan banyak yang ia beri nama At-Tanwir fi 
Mawlidil Basyirin Nadzir. 

3. Al-lmam Al-hafizh Al-Muhaddits Al-Musnid Al- 
Jami' Abul Khair Syamsuddin Muhammad 
Ibnu Abdullah Al-Jazariy Asy-SyafiT yang 
wafat pada tahun 660 H. Ia adalah guru para 
Qurro' (ahli baca Alqur'an) dan imam qiro'at 
pada zamannya. Ia mempunyai sebuah 
karya maulid yang masih berupa manuskrip 
(naskah tulisan tangan) yang berjudul 'Arfut 
Ta'rifbil Nlawlidisy Syanf 

4. Al-lmam Al-Mufti (ahli fatwa) Al-Muarrikh 
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(ahli sejarah) Al-Muhaddits Al-hafizh 'Imadud 
Din Isma'il bin Umar bin Katsir yang memiliki 
sebuah karya tafsir yang terkenal (Tafsir 
Ibnu Katsir) dan sejarah, serta kitab hadits. 
Ia wafat pada tahun 774 H. Al-lmam Ibnu 
Katsir ini menyusun sebuah kitab maulid 
Nabi yang terakhir kali dicetak dengan tahqiq 
(pemeriksaan kembali) yang dilakukan oleh 
Doktor Shalahuddin Al-Munjid. Kemudian 
Al-Allamah Al-Faqih As-Sayyid Muhammad 
bin Salim bin Hafizh, yang menjadi mufti di 
kota Tarim (Hadramaut, Yaman) menggubah 
ulang maulid tersebut dalam bentuk nazhom 
(sya'ir) dan memberi penjelasan atasnya. Dan 
kami telah memberi catatan kaki atas karya 
tersebut dan mencetaknya di Suria pada 
tahun 1387 H. 

5. Seorang imam yang besar, tokoh yang sangat 
terkenal, penjaga Islam, tumpuan banyak 
orang, tempat rujukan para ahli hadits yang 
terkenal, Al-hafizh 'Abdur Rahim bin AI- 
Husain bin 'Abdur Rahman Al-Mishriy yang 
terkenal dengan nama Al-hafizh Al-'Iraqiy 
yang lahir pada tahun 725 H, dan wafat pada 
tahun 808 H. Ia memiliki sebuah maulid yang 
dinamakan Al-Mamridul Haniy fil Mawlidis 
Saniy. Para huffazh menyebut-nyebutnya di 
beberapa karya mereka, begitu juga seperti 
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Ibnu Fahd dan As-Suyuthiy dalam catatan 
kaki mereka atas kitab At-Tadzkirah. 

6. Al-Imam Al-Muhaddits Al-hafizh Muhammad 
bin Abu Bakr bin 'Abdullah Al-Qoysiy 
Ad-Dimasyqiy Asy-Syafi'i yang terkenal 
dengan nama Al-hafizh Ibnu Nashiruddin 
Ad-Dimasyqiy. Ia lahir pada tahun 777 
H dan wafat pada tahun 842 H. Ia adalah 
seorsng mahaguru di madrasah Darul 
Hadits, Damaskus. Ia juga seorang yang amat 
mencintai, memuliakan, dan membela Asy- 
Syaikh Ibnu Taymiyyah secara mati-matian. 
Ia penyusun kitab tentang pembelaan atas 
Ibnu Taymiyyah yang berjudul Ar-Raddul 
Wafir 'Ala man Za'ama Anna Man Samma 
Ibna Taymiyyah Syaikhol Island Kafir. Ia telah 
menyusun beberapa karya maulid yang 
mulia, diantaranya: 

a. Jami'ul Atsarfi Mawlidin Nabiyyil Mukhtar, 
terdiri dari 3 (tiga) jilid 

b. Al-Lafzhur Roiq fi Mawlidi Khayril Khaldiq, 
bentuknya ringkas 

c. Mawridush Shodi fi Mawlidil Hadi 

Ibnu Fahd pernah menyebutkannya. Dan 
lihat pula Kasyfuzh Zhunun ’Ala Asamil Kutub 
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wal Funun halaman 319. 

7. Seorang imam yang juga ahli sejarah 
yang besar, seorang hafizh yang terkenal 
Muhammad bin 'Abdurrahman Al-Qohiriy 
yang terkenal dengan nama Al-hafizh As- 
Sakhowiy. Ia lahir pada tahun 831 H dan 
wafat pada tahun 902 H di kota Madinah 
Al-Munawwaroh. Ia adalah penulis kitab 
Adh-Dhaw'ul Lami'd an kitab-kitab lain yang 
bermanfaat. Ia telah menyusun sebuah karya 
maulid yang ia beri judul Al-Fakhrul 'Ulwifil 
Mawlidin Nabawiy, yang ia sebutkan dalam 
kitabnya Adh-Dhaw'ul Lami' jilid 8 halaman 
18. 

8. Al-'Allamah Al-Faqih As-Sayyid Ali Zaynul 
'Abidin As-Samhudiy Al-Hasaniy seorang 
ahli sejarah yang hidup di Madinah Al- 
Munawwaroh yang wafat pada tahun 911 
H. Ia memiliki sebuah karya maulid yang 
ringkas yang terdiri dari 30 halaman yang ia 
beri judul Al-Mawaridul Haniyyah fi Mawlidi 
Khoyril Bariyyah dengan khoth (tulisan) naskhi 
yang indah. Diantara naskahnya adalah 
beberapa manuskrip yang berada di beberapa 
perpustakaan di Madinah Al-Munawwaroh, 
Mesir, dan Turki. 
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9. Al-hafizh Wajihuddin 'Abdurrahman bin 'Ali 
bin Muhammad Asy-Syaibaniy Al-Yamani 
Az-Zabidiy Asy-Syafi'i yang terkanal dengan 
nama Ibnud Dayba'. Kata Ad-Dayba' sendiri 
bermakna putih dalam Bahasa Sudan, dan itu 
adalah julukan untuk salah seorang kakeknya 
yang bernama 'Ali bin Yusuf. Ia lahir pada 
bulan Muharrom tahun 866 H dan wafat pada 
Hari Jum' at, pada tanggal 12 Rojab tahun 944 
H. Ia - semoga Allah merahmatinya - adalah 
salah seorang imam pada zamannya, ia juga 
seorang mahaguru hadits yang paling tinggi 
pada masa itu. ia membacakan hadits Al- 
Bukhoriy lebih dari seratus kali, dan suatu 
kali ia pemah membacanya dalam waktu 6 
hari. Ia telah menulis sebuah karya Maulid 
Nabi yang terkenal di banyak negeri. Dan 
atas karunia Allah kami telah mentahkiknya, 
memberi catatan kaki dan mentakhrij hadits- 
haditsnya. 

10. Al-'Allamah Al-Faqih Al-hujjah Syihabuddin 
Ahmad bin Hajar Al-Haytamiy yang wafat 
pada tahun 974 H. Ia seorang mufti mazhab 
syafi'idiMakkahAl-Mukarromah.Iamemiliki 
karya maulid yang sedang ukurannya setebal 
71 halaman, tertulis dengan khothnaskhi yang 
kecil namun jelas. Naskahnya diantaranya 
tersimpan di beberapa perpustakaan di Turki 
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dan Mesir. Ia beri judul Itmdmun Ni'mati 4 Alai 
'Alam bi Mawlidi Sayyidi Waladi Adam. Selain 
itu ia juga menulis karya yang lain tentang 
maulid yang pernah dicetak di Mesir, yang 
berjudul An-Ni'matul Kubro 'alal 4 Alam fi 
Mawlidi Sayyidi Waladi Adam. Dan Asy- 
Syaikh Al-Bajuriy telah menyusun sebuah 
catatan pinggir atas maulid karya Ibnu Hajar 
tersebut, lalu ia memberinya judul Tuhfatul 
Basyar 'ala Mawlid Ibni Hajar , yang mana kitab 
itu disebut dalam kitab Al-A'lam. 

11. Al-'Allamah Al-Faqih Asy-Syaikh Muhammad 
bin Ahmad Asy-Syirbini Al-Khotib, yang 
wafat pada tahun 977 H. Ia memiliki sebuah 
karya maulid dalam bentuk manuskrip yang 
terdiri dari 50 halaman^ dengan tulisan yang 
kecil namun dapat terbaca. 

12. Al-'Allamah Al-Muhaddits Al-Musnid Al-Faqih 
Asy-Syaikh Nurud Din Ali bin Sulthan Al- 
Harawiy yang terkenal dengan nama Al- 
Mulla Ali Al-Qori. Ia wafat pada tahun 1014 
H. Ia adalah penulis Syarah dari kitab Al- 
Misykah yang ia beri judul Mirqotul Mafatih. 
Asy-Syawkaniy menulis biografinya dalam 
kitab Al-Badruth Tholi' seraya berkata : "Al- 
'Ishamiy berkata: "Ia (yakni Mulla Ali) adalah 
orang yang menguasai ilmu-ilmu naqliyyah 
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(yang berhubungan dengan Alqur'an dan 
Hadits) dan sangat dalam pengetahuannya 
tentang Sunnah Nabi salah satu tokoh ulama 
yang menonjol dan terkenal di kalangan para 
cerdik-pandaidanahliilmu.Iatelahmenyusun 
sebuah kitab maulid Rasul saw. seperti yang 
dikatakan oleh penyusun kitab Kasyjuzh 
Zhunun bahwa judul maulid tersebut adalah 
Al-Mawridur Rozviyfil Maulidin Nabawiy. Saya 
(penulis) befkata: "Dengan karunia Allah 
saya telah meneliti ulang, memberi catatan 
kaki, dan mencetaknya pertama kali di Mesir, 
di percetakan As-Sa'adah pada tahun 1400 H/ 
1980 M. 

13. Al-Allamah Al-Muhaddits Al-Musnid As- 
Sayyid Ja'far bin Hasan bin / Abdul Karim Al- 
Barzanjiy. Ia seorang mufti mazhab syafi'i 
di kota Madinah Al-Munawwaroh. Ulama' 
berbeda pendapat tentang tahun wafatnya. 
Sebagian menyebutkan bahwa ia wafat 
pada tahun 1177. sedangkan Az-Zabidiy 
menyebutnya dalam Al-Mu'jam Al-Mukhtash 
yang berupa manuskrip bahwa ia wafat tahun 
1184 H dan Az-Zabidiy ini sempat bertemu 
dengannya dan menghadiri pelajarannya di 
Masjid An-Nabawiy Yang Mulia. Ia adalah 
seorang penulis maulid yang termasyhur 
dengan nama Maulid Al-Barzanjiy. Sebagian 
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ulama' menyebutkan bahwa judulnya ialah 
'Iqdul Jazvhar fi Mawlidin Nabiyyil Azhar . 
Maulidnya ini termasuk maulid yang paling 
terkenal dan paling banyak tersebar di negeri- 
negeri Arab serta negeri-negeri Islam yang 
lain di Timur dan di Barat. Bahkan hampir 
dihafal oleh banyak orang baik arab maupun 
'ajam (non-arab) yang mana mereka selalu 
membacanya dalam acara-acara agama dan 
kemasyarakatan. Isinya mencakup ringkasan 
sejaraH hidup Nabi dari mulai kelahiran 
hingga pengutusan beliau, hijrah, akhlaq, 
peperangan hingga wafat beliau. Yaitu 
maulid yang awalnya adalah seperti berikut: 


c&2\ oijJt isjZl 

* / / / / ✓ ^ ✓ 

j a]\ji [j» ois" 


Artinya: “Saya memulai menulis dengan nama 
Dzat yang Maha Tinggi, mengharap limpahan 
berkat atas apa yang telah ia beri dan anugerahi ." 

Maulid tersebut disyarah (dikomentari) oleh 
Al-Allamah Al-Faqih Asy-Syaikh Abu Abdillah 
Muhammad bin Ahmad yang terkenal dengan 
nama 'Alisy, yang wafat pada tahun 1299 H 
dengan sebuah syarah yang cukup lengkap 









160 


Wajibkah Memperingati Maulid Nabi saw ? 


dan bermanfaat, yang ia beri judul Al-Qowlul 
Munji ' ala Maulidil Barzanji, dicetak beberapa 
kali di Mesir. Maulid Al-Barzanjiy. juga 
digubah dalam bentuk syair oleh cucu dari 
As-Sayyid Ja'far tersebut yaitu Al-'Allamah Al- 
Faqih Al-Muarrikh As-Sayyid Zainal 'Abidin 
bin Al-Hadi bin Ja'far bin Hasan Al-Barzanjiy, 
yaitu karya yang berupa sya'ir (puisi) yang 
terdiri dari 198 bait, yang awalnya adalah 
sebagai berikut: 

jlljl 2 Qp oldJl otdj 

✓ / / / ^ / 

. \ ° L ' ° * ", o' " 0 * , " 

Saya memulai karya ini dengan menyebut 
Nama Dzat nan Maha Tinggi 

dengan mengharap derasnya limpahan 
kedermawanan dan kebajikan 


Kemudian ia menjelaskan bahwa kakeknya 
adalah penggubah maulid yang awal yang 
berbentuk prosa (natsr) , seraya berkata: 






0 
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Dan aku memobon taufik dari-Nya dalam 
menyusun maulid Nabi yang mulia 

karya kakekku yang laksana sungai 35 bagiku 
yang telah mengalirkan kemuliaannya kepadaku. 

Lalu ia menjelaskan nama dan nasabnya 
hingga As-Sayyid Ja'far, ia berkata : 


j jjLxJbJ 

t 0 ' o ' a ' 0 

OUj! jdS JP AaP 


/? / / / 


berilah hamba maaf dan keampunan 
dengan kemurahanMu, wahai Tuhan 

kepada penyusun nazbom sebuah untaian 
sya’ir sulit akan nilainya tuk diperkirakan 


X X 0 4 

..to ' * o * f I ' \ l & S } 

Qlja^j CjjI 


35 Ja'far dalam bahasa arab bermakna sungai. [penerjemah] 
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Yakni hambaMu Zainul Abidin namanya yang 
mana 

Muhammad Al-Hadi lab ayahnya dan kakek- 
kakeknyanya yang ia bernasab padanya 
ialah dua cucunda 36 Nabi yang mulia 
akhlaknya 


' ' V 


Yang telah terkenal nasabnya kembali kepada 
keluarga Barzanji 

dan nasabnya kepada Al-Mushthofa Sang 
Nabi memiliki bukti yang tak terbantah lagi 


j> e_J J 



dan karuniakanlah keselamatan kepada ja’far 
lautan keutamaan 


36 Yakni Al-Hasan dan Al-Husain - semoga Allah memberi 
keselamatan atas mereka. [penerjemah] 
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dekatkanlah ia dengan Mu dan tinggikan ia 
pada setinggi-tingginya derajat dan tingkatan 
Dan telah disebutkan oleh beberapa ulama 
bahwa nama nazhom tersebut adalah Al- 
Kawkabul Ampar 'ala 'Iqdil Jawharfi Mawlidin 
Nabiyyil Azhar, sebagaimana disebutkan di~ 
dalam Mu'jamul Mathbu'at karya Ilyas Sarkis. 

14. Al-'Allamah Abul Barokat Ahmad bin 
Muhammad bin Ahmad Al-'Adwiy yang 
terkenal dengan sebutan Ad-Dardir yang 
wafat pada tahun 1201 H. Ia memiliki maulid 
yang ringkas yang dicetak di Mesir. Dan ada 
pula catatan pinggir yang luas dan berfaidah 
atas maulid tersebut karya seorang Syaikhul 
Islam Mesir yaitu Al-'Allamah Asy-Syaikh 
Ibrahim bin Muhammad Ibnu Ahmad Al- 
Bayjuriy atau Al-Bajuriy yang wafat pada 
tahun 1277 H, yang juga dicetak di Mesir. 

15. Al-'Allamah As-Syaikh 'Abdul Hadi Naja Al- 
Abyari AI-Mishriy yang wafat pada tahun 
1305 H. Ia memiliki maulid yang ringkas, 
yang masih berupa manuskrip. 

16. Al-Imam Al-'Arif billah Al-Muhaddits Al- 
Musnid As-Sayyid Asy-Syarif Muhammad bin 
Ja'far Al-Kattaniy Al-Hasaniy yang wafat 
pada tahun 1345 H. Ia memiliki sebuah karya 
maulid yang berjudul Al-Yumnu wal Is'ad 
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bi Mawlidi Khoyril 'Ibad, dalam bentuknya 
yang tipis, dicetak di Maroko tahun 1345 H 
dalam 60 (enam puluh) halaman, yang mana 
ia mengandung faidah-faidah ilmiah dan 
keterangan-keterangan tentang hadits dan 
sejarah. 

17. Al-'Allamah Al-Muhaqqiq (seorang pembahas) 
Asy-Syaikh Yusuf bin Isma-il An-Nabhaniy 
yang wafat pada tahun 1350 H. Ia memiliki 
buah karya sebuah maulid dalam bentuk 
nazhom (sya'ir) yang diberi judul Jawahirun 
Nazhmil Badi'fi Mawlidisy Syafi, yang dicetak 
berulang kali di Beirut (Libanon). 

Dan diantara kitab maulid yang penting 
adalah maulid yang disusun oleh Asy-Syaikh 
'Abdul 'Aziz bin Muhammad A1 Asy-Syaikh, 
Ketua Umum Badan Amar Ma'ruf dan Nahi 
Munkar, yang berjudul Bi'tsalul Mushthafa 

Dan diantara kitab maulid yang juga penting 
adalah kitab yang berjudul Dzikrul Mawlid wa 
Khulashotus Sirotin Nabazviyyah wa Haqiqotid 
Da'watil Islamiyyah karya Asy-Syaikh As- 
Sayyid Muhammad Rasyid Ridho. 

Itulah ringkasan dari beberapa kitab maulid 
yang paling penting dan terkenal pada masa 
ini. Dan karya-karya itu adalah buah karya para 
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ii lama' ini dari para hafizh, muhaddit s serta pam 
ulama yang terkenal. Dan kami te^ menuIis 
sebuah studi yang seksama tentage ma^alab 
ini (yakni masalah kitab-kitab maiJi-r-n v 
mohon kepada Allah Yang Mah^ Suci lagi 
Maha Tinggi kekuatan serta pertol ongan agar 

dapat menyempurnakan dan men er bitkannva 
dan mudah-mudahan karya ini ikhl ash karp ^ 
mengharap ridho Allah Yang Maha lyiulia 

Shalawat, salam, dan berkah se^o a 
terlimpah atas Junjungan kita Ba^ in | a ^ a bi 
Muhammad dan juga atas keluarga be liau dan 
para sahabat beliau seluruhnya. 
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TeCnA Ter fit fijM-Unkn kami: 


'BEKAL 

] Wjf mJi'sra 

k| I 


Bekal Pengembara Spiritual 

Karya : Al-Allamah Al-Habib Abdullah 
Al-Haddad 


W a s 1 a t 



Wasiat Spiritual 

Karya : Al-Allamah Ali bin Muhammad 
Al-Habsyi 



Menyingkap Rahasia Dzikir & Doa Dalam 
Ratib Al-Haddad (Syarah Ratib Al-Haddad) 

Karya: Al-Allamah Al-Habib Alwi bin 
Ahmad bin Hasanbin Abdullah bin Alwi 
Al-Haddad 



Anugrah Yang Terindah 

Karya : Al-Allamah Al-Habib Ali bin 
Hasan Al-Aththas 
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!«kmah & Rahasia & Hikmah Shalat Lima 
5lUUr Waktu 

**<3 IfoW Karya : Al-Allamah Sayid Muhammad bin 
4B, dm Ahmad Asy-Syathiri 



Menuju Akhirat Dengan Bekal Takwa 

Karya : Al-Allamah Sayid Abdullah Al- 
Haddad 


» Sampaikah Pahala Bacaan Yasin & 
Tahlil Kepada Mayit 

Karya : As-Sayyid Muhammad bin Alawi 
Al-Maliki Al-Hasani 





Fiqih & Tasawuf Wanita Muslimali 

Karya . Al-Allamah Sayyid Muhammad 
bin Salim bin / 1ajidz Al- ’Alawi Af- 
Husaini Al-Hadrami Asy-Syafi 7 








